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Daftar Lampiran 

Lampiran 1 
Pedoman Wawancara Pendiri Komunitas Perempuan 

 

Nama : Idia Triyani 
NPM : 193503516073 
Dosen Pembimbing : Dr. A. F. Sigit Rochadi, M.Si. . 
 
 

 
I. Jadwal Wawancara 

1. Hari/Tanggal :  
2. Lokasi Wawancara :  
3. Waktu Mulai :  

II. Identitas Informan 
1. Nama :  
2. Jenis Kelamin :  
3. Pendidikan Terakhir :  

III. Pertanyaan Penelitian Pendiri Komunitas Perempuan 
No. Pertanyaan Aspek 
1.  Apa alasan Anda membentuk komunitas ini? Apa visi dan 

misinya? Bagaimana mengimplementasikannya? 

Identitas 
Komunitas 

 Dengan siapa saja Anda membentuk komunitas ini? Dan 
mengapa memegang jabatan ini? 

 Berapa lama pembentukan komunitas ini? Dan kapan 
terbentuk? 

 Mengapa mengusung perspektif perempuan?  
 Apa kelebihan dari komunitas ini? Apa yang 

membedakannya? 
 Bagaimana pengalaman Anda sebelum dan sesudah 

membentuk atau menjadi bagian dari komunitas ini? 
2.  Bagaimana komunitas ini membantu menjaga nilai dan 

norma sosial dengan perspektif perempuan? Bagaimana 
tanggapan komunitas terhadap konten Zavilda TV? 

Kontrol sosial 

 Pernahkah komunitas ini melakukan aksi protes langsung? 
Jika ya, kapan dan dimana? Apa tujuannya? 

Tindakan 
 Bagaimana peran Anda dalam komunitas ini? Bagaimana 

cara Anda melakukannya? 
 Bagaimana pencapaian agenda komunitas sejauh ini? 

Apakah agenda tersebut telah meningkatkan keyakinan 
kolektif? 

Nilai kolektif 

3.  Bagaimana pertahanan internal komunitas ini menghadapi 
isu perempuan saat ini? 

Ketegangan 
struktural 
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 Bagaimana cara komunitas ini melakukan mobilisasi 
kepada anggotanya? Apakah ada aturan komunitas untuk 
mengaturnya? Mobilisasi dan 

kontrol sosial  Bagaimana komunitas ini memenuhi keinginan 
anggotanya dan memobilisasi untuk pencapaian tujuan 
koalisi? Apakah ada fasilitas/penunjangnya? 

 Bagaimana agenda komunitas ini di tahun selanjutnya? Pengaruh 
struktural 

4.  Bagaimana Anda mengetahui istilah cancel culture? 
Apakah Anda pernah melakukannya? Apa alasannya? 

Pemicu 

 Bagaimana tanggapan Anda mengenai konten Zavilda 
TV? Apakah konten Zavilda TV membuat Anda 
tersinggung? 

 Apakah Anda melakukan cancel culture karena pernah 
mengalami hal yang sama dengan korban dari konten 
Zavilda TV? Jika tidak, apa alasannya? 

5.  Bagaimana keyakinan Anda melakukan cancel culture 
sebagai suatu tindakan yang bernilai positif/negatif? 
Mengapa? 

Nilai kolektif 

 Siapa saja yang pernah Anda cancel selain Zavilda TV? 
Melalui cara dan media apa Anda meng-cancel-nya? Tindakan 

 Bagaimana jika cancel culture terjadi di komunitas Anda? 
 Apakah cancel culture dinilai tepat untuk menjaga nilai 

dan norma sosial dalam masyarakat kita? 
Kontrol sosial 
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Lampiran 2 
Pedoman Wawancara Anggota Komunitas Perempuan 

 
Nama : Idia Triyani 
NPM : 193503516073 
Dosen Pembimbing : Dr. A. F. Sigit Rochadi, M.Si. . 
 
 

I. Jadwal Wawancara 
1. Hari/Tanggal :  
2. Lokasi Wawancara : 
3. Waktu Mulai : 

II. Identitas Informan 
1. Nama :  
2. Jenis Kelamin :  
3. Pendidikan Terakhir :  
4. Bidang di Komunitas : 

III. Pertanyaan Penelitian Anggota Komunitas Perempuan 
No. Pertanyaan Keterangan 
1.  Sudah berapa lama Anda bergabung dalam komunitas ini? 

Identitas 
Komunitas 

 Apa alasan Anda bergabung dalam komunitas ini? Adakah 
kegiatan atau agenda yang Anda sukai? 

 Siapa yang mengenalkan Anda mengenai komunitas ini? 
 Kegiatan apa saja yang Anda lakukan dalam komunitas 

ini? Apakah Anda menyukai atau menikmatinya? 
 Bagaimana pengalaman Anda sebelum dan sesudah 

bergabung dalam komunitas ini? 
2.  Bagaimana Anda mengetahui istilah cancel culture? 

Apakah Anda pernah melakukannya? Apa alasannya? 
Pengaruh 
struktural 

 Bagaimana tanggapan Anda mengenai konten Zavilda TV? 
Apakah konten Zavilda TV membuat Anda tersinggung? 

Pemicu  Apakah Anda melakukan cancel culture karena pernah 
mengalami hal yang sama dengan korban dari konten 
Zavilda TV? Jika tidak, apa alasannya? 

3.  Bagaimana keyakinan Anda melakukan cancel culture 
sebagai suatu tindakan yang bernilai positif/negatif? 
Mengapa? 

Nilai kolektif 

 Siapa saja yang pernah Anda cancel selain Zavilda TV? 
Melalui cara dan media apa Anda meng-cancel-nya? Tindakan 

 Bagaimana jika cancel culture terjadi di koalisi Anda? 
 Apakah cancel culture dinilai tepat untuk menjaga nilai 

dan norma sosial dalam masyarakat kita? 
Kontrol sosial 

 Bagaimana jika cancel culture digabungkan dengan 
hukum atau peraturan yang ada? 

Lampiran 3 
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Pedoman Wawancara Pembuat Petisi Online 
 
Nama : Idia Triyani 
NPM : 193503516073 
Dosen Pembimbing : Dr. A. F. Sigit Rochadi, M.Si. . 
 
 
I. JADWAL WAWANCARA 

1. Hari/Tanggal :  

2. Lokasi Wawancara : 

3. Waktu Mulai – Selesai :  

II. IDENTITAS INFORMAN 

1. Nama/Inisial :  

2. Jenis Kelamin :  

3. Pendidikan Terakhir :  

III. Pertanyaan Penelitian Pembuat Petisi Online 
No. Pertanyaan Keterangan 
1.  Bagaimana tanggapan Anda terhadap konten yang 

dibuat oleh Zavilda TV? Mengapa Anda membuat 
petisi tersebut? Tindakan 

 Kapan Anda memulai petisi tersebut? 
 Siapa yang mengajarkan atau memberitahukan 

pembuatan petisi tersebut? Siapa target yang Anda 
ajak? 

Mobilisasi 
 Tujuan apa yang ingin dicapai melalui petisi tersebut? 
 Dimana Anda menyebarluaskan petisi tersebut? Dan 

mengapa melalui media itu? 
 Bagaimana petisi yang Anda buat dapat mencegah atau 

menjaga nilai-nilai sosial di masyarakat kita? Apakah 
menurut Anda petisi tersebut efektif? 

Kontrol sosial 

2.  Pernahkah Anda mengalami sesuatu hal yang membuat 
Anda tersinggung, sehingga Anda melakukan hal 
tersebut? Misal, mengalami diskriminasi, atau 
pelecehan seksual non fisik 

Pemicu 

 Pengalaman apa yang Anda alami sebelum dan sesudah 
petisi tersebut dipublikasikan? 

Pengaruh dan 
ketegangan 
struktural 

3.  Tindakan apa yang Anda lakukan selain membuat petisi 
tersebut untuk meng-cancel Zavilda TV? 

Tindakan 
 Apakah ada tindakan lain yang menurut Anda efektif 

selain memberlakukan cancel culture terhadap Zavilda 
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TV? 
 Jika petisi yang Anda buat sebagai salah satu bentuk 

cancel culture belum efektif, faktor apa saja yang 
membuatnya belum efektif? 

Pengaruh 
struktural 

 Bagaimana pengalaman Anda terhadap cancel culture 
yang ada saat ini? Apakah dapat meningkatkan 
kekuatan kolektif menjaga nilai dan norma sosial? 

Nilai kolektif 

 Bagaimana pengalaman Anda bersama Komunitas 
Perempuan melakukan cancel culture terhadap Zavilda 
TV ini? Apakah Komunitas tersebut dapat mewadahi 
tindakan tersebut? 

 Melalui pengalaman Anda sebagai pembuat petisi 
tersebut, apakah cancel culture yang mulai dikenal ini 
bernilai positif bagi masyarakat? 

 Dengan mulai dikenalnya cancel culture ini, seperti apa 
harapan Anda ke depannya mengenai cancel culture itu 
sendiri terhadap masyarakat setelah kasus Zavilda TV? 

 Apabila Zavilda TV melanjutkan konten yang sama, 
apakah Anda akan membuat kembali petisi tersebut 
untuk memboikotnya? 

Tindakan 
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Lampiran 4 
Transkrip Wawancara Pendiri Komunitas Perempuan 

 
I. Jadwal Wawancara 

1. Hari/Tanggal : Jum‘at, 23 Desember 2022 
2. Lokasi Wawancara : Kantor Koalisi Perempuan Indonesia 
3. Waktu Mulai – Selesai : 13.20 – 14.00 

II. Identitas Informan 
1. Nama : Mega 
2. Jenis Kelamin : Perempuan 
3. Pendidikan Terakhir : S1 
4. Jabatan : Pendiri Komunitas 

III. Hasil Wawancara 

Peneliti : ―Halo.. salam kenal, saya Idia Triyani dari Universitas Nasional yang
sudah janji wawancara.‖ 

Informan : ―Oh! Iya, halo juga. Kenalin nama aku Mega, kalau kamu biasa
dipanggil apa?‖ 

Peneliti : ―Ah, iya kak Mega. Aku biasa dipanggil Idi aja kak.‖ 
Informan : ―Oh, oke Idi. Ini mau mulai dari mana wawancaranya? Kebetulan

aku udah baca proposal sama draft pertanyaan kamu.‖ 
Peneliti : ―Oh, iya kak. Mungkin bisa diceritakan dari bagaimana awal mula

pengalaman Kakak bergabung atau membentuk komunitas 
perempuan ini? Atau siapa yang mengenalkan komunitas ini 
kepada Kakak?‖ 

Informan : ―Oke, ini aku mulai ya. Jadi awal mula aku bergabung itu sebenarnya 
agak sedikit lucu, karena aku sama sekali tidak tahu mengenai 
komunitas perempuan ini sebelumnya. Pasca sidang skripsi ada 
waktu luang, dan Mamaku menawarkan aku untuk menghadiri 
acara yang diselenggarakan oleh Koalisi Perempuan Indonesia di 
Kabupaten Bogor di wilayah aku tinggal.‖ 

Peneliti : ―Kalau boleh tahu, detail dari acara dari Koalisi Perempuan
Indonesia-nya itu bagaimana kak?‖ 

Informan : ―Baik. Jadi ‗kan Koalisi Perempuan Indonesia ini sifatnya terstruktur 
ya, ada dari tingkat nasional, provinsi, kabupaten/kota sampai ke 
tingkat desa. Saat itu Koalisi Perempuan Indonesia dari tingkat 
Provinsi Jawa Barat sedang mengadakan pertemuan dan sosialisasi 
di Kabupaten Bogor tentang perkawinan anak, dan penguatan 
kapasitas perempuan dalam pentingnya pencegahan perkawinan 
anak. Acara ini pun dilakukan secara berlanjut dilengkapi dengan 
pelatihan yang berlokasi di Bandung.‖ 

Peneliti : ―Sudah berapa lama Kakak bergabung dalam Koalisi Perempuan
Indonesia itu?‖ 

Informan : ―Aku bergabung Koalisi Perempuan Indonesia dengan mengikuti
acara pelatihan di Bandung itu pada tahun 2017. Kemudian setelah 
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selesai acara pelatihan, pimpinan Koalisi Perempuan Indonesia 
wilayah Jawa Barat meminta aku untuk membentuk komunitas 
perempuan di Kabupaten Bogor.‖ 

Peneliti : ―Lalu bagaimana cara Kakak untuk melakukan pembentukan
komunitas perempuan itu di Kabupaten Bogor?‖ 

Informan : ―Kebetulan saat itu ada program dari Koalisi Perempuan Indonesia
untuk tiga desa di wilayah Kabupaten Bogor. Nah, aku sendiri 
melakukan perkenalan dan sosialisasi ke setiap desa dan 
pemerintahan desa. Minimal anggota untuk pembentukan 
komunitas yang dinaungi Koalisi Perempuan Indonesia di tingkat 
Kabupaten itu sendiri adalah 30 orang/desa. Dengan pencapaian 
aku atas pembentukan komunitas perempuan di Kabupaten Bogor 
yang tentunya tetap berada di bawah naungan Koalisi Perempuan, 
akhirnya aku dipercayakan untuk menjadi pimpinan wilayah di 
tingkat kabupaten (sekretaris cabang) selama satu periode (tiga 
tahun). Tapi untuk sekarang ini jumlah anggotanya sudah turun 
drastis semenjak pandemi Covid. Sekarang anggotanya hanya 
setengahnya, itu pun yang aktif hanya sepuluh orangan.‖ 

Peneliti : ―Saat ini, kakak sendiri apakah ada perubahan jabatan atau
bagaimana?‖ 

Informan : ―Selama satu periode tadi (2017-2020) aku ditunjuk kembali menjadi 
sekretaris cabang menjadi dua periode. Akan tetapi, sekretariat 
nasional menawarkan aku untuk mengisi jabatan yang kosong di 
divisi reformasi kebijakan publik. Alhasil aku menjadi bagian dari 
sekretariat nasional pada bulan Maret 2021 sampai sekarang.‖ 

Peneliti : ―Lalu untuk komunitas perempuan yang kakak dirikan tadi
bagaimana?‖ 

Informan : ―Komunitas yang di Kabupaten Bogor dialihkan jadi komunitas
online. Soalnya banyak anggota yang pindah domisili, ada yang ke 
Yogyakarta.‖ 

Peneliti : ―Lalu boleh tau kak, apa saja tugas atau pencapaian kakak selama 
jadi Divisi Reformasi Kebijakan Publik di Koalisi Perempuan 
Indonesia?‖ 

Informan : ―Tugas dari Divisi Reformasi Kebijakan Publik ini aku biasanya 
melakukan kerja advokasi dengan memperjuangkan perubahan 
undang-undang yang tidak pro masyarakat maupun perempuan, 
atau juga seperti kampanye baik dilakukan secara langsung turun 
aksi ke lapangan maupun secara digital melalui media sosial 
(advokasi digital).‖ 

Peneliti : ―Apakah saat ini ada program yang sedang dijalankan oleh
komunitas ataupun oleh Koalisi Perempuan Indonesia?‖ 

Informan : ―Iya, saat ini ada salah satu program dari Koalisi Perempuan
Indonesia yang gencar dilakukan oleh Divisi Penguatan Organisasi 
yaitu program tentang orang muda. Nah, dalam program ini 
membuka open recruitment untuk membahas isu Kekerasan 
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Berbasis Gender Online atau kami sebutnya itu KBGO. Dari sini 
aku juga ngajak anggota komunitas tadi dalam KBGO ini.‖ 

Peneliti : ―Bagaimana dengan keberlangsungan dari agenda tersebut?‖ 
Informan : ―Sebenarnya kami sudah lama membahas mengenai isu kekerasan,

isu perkawinan anak, dan masih banyak lagi. Karena sesuai dengan 
Visi Koalisi Perempuan Indonesia untuk mewujudkan keadilan dan 
kesetaraan gender yang salah satu fokusnya terhadap isu 
perempuan seperti misalnya KBGO, kekerasan seksual, mendorong 
Undang-Undang TPKS, dan berhasil merubah Undang-Undang 
Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974. Lalu untuk KBGO itu sendiri, 
kami memang juga sedang gencar mengajak kaum muda dan mulai 
aktif dalam ranah digital untuk meningkatkan kesadaran atas isu 
kekerasan yang ada di media sosial. ‖ 

Peneliti : ―Oh iya, itu aku sempat baca sedikit. Lalu kak, apakah ada program
atau agenda lain dari Koalisi Perempuan Indonesia yang 
melibatkan komunitas perempuan ini dalam media sosial?‖ 

Informan : ―Tentu ada, karena ‗kan sekarang ini pengguna media sosial
jumlahnya banyak ya. Maka dari itu Koalisi Perempuan Indonesia 
memanfaatkan media sosial untuk menguatkan dan meningkatkan 
kesadaran terkait isu-isu perempuan yang ada. Kebetulan juga 
anggota di komunitas perempuan yang aku bentuk tadi, itu 
kebanyakan pemuda dan ada mahasiswa. Jadi mereka aktif juga 
dalam media sosial.‖ 

Peneliti : ―Apakah ada agenda besar atau agenda di tahun selanjutnya (2023) 
yang akan dijalani?‖ 

Informan : ―Ya, ada dan memang sudah dibahas belakangan ini. Kami di tahun
2023 akan mencoba bergerak mengenai isu ekstremisme. 
Contohnya seperti gerakan-gerakan ekstrem masyarakat atau suatu 
individu maupun komunitas dengan membawakan pandangan 
agama, politik, dan sebagainya. Ekstremisme ini erat kaitannya 
dengan pihak perempuan yang dirugikan, karena itu kami berusaha 
untuk membatasi dan melindungi doktrin ekstremisme terhadap 
perempuan dan anak. Oh iya, dalam agenda ini, aku juga 
menyebarkan informasi ini kepada komunitas perempuan yang 
saya dirikan.‖ 

Peneliti : ―Lalu, untuk melaksanakan agenda tersebut, apakah ada mitra atau
pihak pendukung untuk pelaksanaannya?‖ 

Informan : ―Agenda ini pun sebenarnya berangkat dari kegiatan yang dibawakan 
oleh Kementerian Agama untuk mulai mendorong atau 
menerapkan aliran Islam Moderat untuk mengimbangi aliran Islam 
yang ‗ekstrem‘. Karena menurut Kementerian Agama itu sendiri,
Islam ataupun agama yang lainnya merupakan suatu keyakinan. 
Aku juga mengajak anggota yang lain untuk memahami bahwa 
mungkin di masyarakat kita ini masih memiliki paham atau tafsir 
yang berbeda-beda. Tapi ketika paham atau tafsir seseorang 
dipaksakan kepada orang lain, menurutku itu adalah hal yang salah. 
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Sehingga menurutku, pihak pendukung untuk melaksanakan 
agenda inipun berasal dari anggota saya.‖ 

Peneliti : ―Membahas tentang isu tersebut, aku rasa ada keterkaitannya dengan
salah satu youtuber bernama Zavilda. Konten yang ditampilkan 
Zavilda ini mengarah pada ekstremisme dimana ia menyuruh orang 
lain untuk mengenakan atribut agamanya (hijab) sebagai konten. 
Nah, lalu bagaimana pandangan atau tanggapan Kakak terhadap 
konten Zavilda tersebut?‖ 

Informan : ―Aku mengetahui sosok Zavilda itu sendiri sejak dimana ia viral 
memberikan klarifikasi di Instagram. Setelah itu aku mulai 
mengecek video atau kontennya di channel Youtube-nya. Adapun 
tanggapan aku mengenai konten dari Zavilda TV tentu saja bahwa 
banyak komunitas perempuan tidak sependapat dengan konten 
Zavilda. Karena pada dasarnya, banyak nilai-nilai yang justru 
menjadikan perempuan sebagai korban dalam video tersebut dan 
hal ini berlawanan dengan hak asasi manusia mengenai hak otoritas 
atas tubuh. Artinya bahwa seseorang memiliki hak untuk 
mengenakan apa yang memang ia kenakan dan membuatnya 
nyaman. Sehingga kita tidak bisa mempermasalahkan hal tersebut 
karena haknya, terkecuali ada hal-hal yang tidak diinginkan 
(kekerasan atau pelecehan). Dari konten Zavilda ini sendiri dari apa 
yang aku lihat bahwa ada nilai yang sifatnya memaksa atas 
keyakinan seseorang (agama) terhadap keyakinan lainnya. Aku 
juga memahami bahwa agama merupakan keyakinan, sehingga 
siapapun tidak bisa untuk memaksakan keyakinan orang lain untuk 
meyakini hal apapun karena orang tersebut tidak meyakininya.‖ 

Peneliti : ―Maaf kak, maksud kakak sifat memaksa dari Zavilda tersebut itu
bagaimana?‖ 

Informan : ―Setahu aku, Islam itu sifatnya tidak memaksa. Aku mencoba untuk
menyesuaikan dengan nilai Islam moderat yang dibawakan oleh 
Kementerian Agama bahwa Islam suatu keyakinan, bukan suatu 
gaya semata. Maka dari itu, pendapat aku mengenai pemaksaan 
penggunaan hijab sebagai atribut agama Islam oleh Zavilda 
terhadap orang lain adalah sebagai bentuk pemaksaan namun dia 
sendiri tidak meyakini nilai-nilai agama. Karena yang aku tahu 
jikalau seseorang yang meyakini nilai-nilai agama, maka dia tidak 
akan memaksa orang lain untuk meyakini nilai yang dianutnya. 
Tidak sebatas berlawanan dengan nilai agama, konten serta 
tindakan Zavilda tersebut tentu sudah melanggar hak asasi manusia 
terutama hak atas tubuh maupun keputusan. Karena aku pribadi 
meyakini bahwa keyakinan dalam konteks agama adalah hubungan 
antara manusia dengan Tuhan. Contohnya di komunitasku ini ada 
anggota bernama Rusti, dan dia adalah seorang non muslim, dan 
aku tidak mengusik keyakinan dia. Karena kami sebagai komunitas 
perempuan sangat menjunjung tinggi hak perempuan. Hal ini juga 
aku dapati ketika bergabung dalam KPI.‖ 
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Peneliti : ―Baik. Mengenai tanggapan Kakak, apakah Kakak pernah
mengalami pengalaman serupa dalam hal yang menyinggung 
persoalan atas penggunaan atribut agama?‖ 

Informan : ―Benar. Aku memiliki pengalaman dimana ada beberapa teman yang
menyinggung soal penggunaan atribut agama (hijab) karena aku 
meyakini agama Islam namun tidak menggunakan hijab atau 
kerudung. Teman sebaya juga menyinggung secara halus mengenai 
keyakinan aku hanya dikarenakan tidak mengenakan hijab. Mereka 
sering mengawali dengan kalimat pujian dan setelahnya 
mempermasalahkan keyakinan aku.‖ 

Peneliti : ―Lalu hal apa yang mempengaruhi atau menjadi pemicu bagi Kakak 
untuk meyakini hal tersebut?‖ 

Informan : ―Aku mencoba menerapkan keyakinan tersebut sebagaimana dengan
Islam moderat. Pada akhir November tahun 2022, aku berkunjung 
ke Maroko yang mana negara tersebut memiliki konsep Islam 
moderat yang sekarang dicontoh oleh Indonesia. Di Maroko, 
penggunaan atribut agama tidak dipermasalahkan sekalipun orang 
tersebut adalah anak dari seorang pemuka agama. Karena mereka 
memiliki keyakinan bahwa agama merupakan suatu nilai keyakinan 
antara manusia dengan Tuhan. Sehingga apabila mereka tidak 
mengenakan atribut agama, mereka tetap meyakini nilai 
agamanya.‖ 

Peneliti : ―Setelah mengetahui tanggapan Kakak mengenai Zavilda tadi, lalu
bagaimana tanggapan dari komunitas kakak terhadap Zavilda TV 
ini sendiri?‖ 

Informan : ―Iya, tadi itu ‗kan baru tanggapan aku. Nah, lalu kalau dari
komunitas, kami menilai hal ini sebagai bentuk diskriminasi 
terhadap perempuan dan pelanggaran hak asasi manusia khususnya 
hak atas tubuh. Karena secara tidak langsung dengan adanya 
pemaksaan penggunaan atribut agama tersebut telah merendahkan 
perempuan dari apa yang dikenakan perempuan itu sendiri.‖ 

Peneliti : ―Izin kak, maksud dari merendahkan perempuan itu bagaimana?‖ 
Informan : ―Maksud dari merendahkan perempuan itu sendiri yang dimaksud 

adalah karena melalui konten-konten Zavilda ini, membuat 
perempuan menjadi merasa tidak aman di ruang publik. Kami 
sendiri di dalam komunitas sangat menjunjung tinggi hak 
perempuan, sedangkan Zavilda TV ini justru merendahkan 
perempuan melalui konten-kontennya. Karena konten dari Zavilda 
ini menuangkan suatu pemicu bahwa perempuan yang tidak 
berhijab adalah perempuan yang tidak baik. Sehingga ini dapat 
membahayakan perpecahan nilai sosial dan agama di masyarakat 
Indonesia.‖ 

Peneliti : ―Oke, kak. Lalu kalau dari Koalisi Perempuan Indonesia yang
menaungi komunitas perempuan ini sendiri bagaimana caranya 
membantu menjaga nilai dan norma sosial dengan perspektif 
perempuan terkait konten Zavilda TV?‖ 
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Informan : ―Kita tahu bahwa Indonesia ini negara yang mengesahkan enam 
agama. Terkait konten Zavilda itu sendiri, perempuan yang ada di 
dalam kontennya itu ‗kan kita tidak tahu agama yang diyakininya.
Dengan adanya pemaksaan penggunaan atribut agama melalui 
kontennya tersebut merupakan pelanggaran Undang-Undang 
Kekerasan Seksual yang termasuk kategori pelecehan seksual fisik 
dan non-fisik misalnya dengan tidak menutupi wajah korban, 
ataupun penggunaan verbal. Selain itu juga dia sudah melanggar 
privasi orang lain, dan mengganggu kenyamanan orang lain di 
muka umum. Padahal kami pun berusaha untuk peduli atas 
kenyamanan orang lain di ruang publik.‖ 

Peneliti : ―Lalu bagaimana pandangan Kakak antara keterkaitan mengenai
kasus Zavilda TV dengan agenda yang tadi direncanakan?‖ 

Informan : ―Kami kembali pada agenda terkait isu ekstremisme yang mana kami 
juga mulai gencar dalam ranah media sosial sebagai mobilisasi 
untuk meng-counter gerakan-gerakan ekstremisme itu sendiri. 
Berdasarkan komentar yang muncul dari konten Zavilda itu sendiri 
sudah menimbulkan persetujuan atas tindakan Zavilda untuk 
memaksa penggunaan atribut agama. Sehingga apa yang aku 
tangkap adalah bahwa Zavilda ini ada kemungkinan menjadi 
bagian gerakan ekstremisme dengan menanamkan nilai-nilai agama 
secara paksa. Ditambah dengan literasi digital dari pengguna media 
sosial ini semakin mendorong doktrin ekstremisme.‖ 

Peneliti : ―Apakah Kakak mengalami pengalaman mengenai seberapa
‗berbahayanya‘ doktrin tersebut?‖ 

Informan : ―Iya, aku sendiri memiliki pengalaman dimana adik aku usia 10
tahun menegur hobi aku sebagai fan K-Pop dengan berkata, “Kak,
tidak boleh tahu menjadi fan mereka. Mereka „kan kafir!”. Melalui 
itu aku menyadari bahwa perspektif ekstremisme ini sudah semakin 
luas, misalnya seperti konten Zavilda yang dimobilisasikan oleh 
media sosial dapat menimbulkan perspektif negatif.‖ 

Peneliti : ―Baik, dimengerti kak. Lalu bagaimana tanggapan Kakak apabila
Zavilda melakukan konten yang sama di waktu mendatang?‖ 

Informan : ―Sebelumnya aku juga berpikir bahwa adanya pengaruh media sosial 
(youtube) sebagai wadah dari Zavilda TV ini seharusnya memiliki 
kebijakan khusus menghadapi konten-konten yang berbahaya. Aku 
mengharapkan adanya kebijakan analisa dari media sosial itu 
sendiri untuk ‗menyaring‘ konten yang akan dipublikasikan.
Terutama jika ada puluhan laporan akan suatu konten, diharapkan 
bahwa media tersebut sigap untuk menganalisa mengapa konten 
tersebut dilaporkan. Karena platform yang ada di media sosial itu 
sendiri seharusnya turut andil untuk menciptakan keamanan dan 
kenyamanan bagi penggunanya.‖ 

Peneliti : ―Kemudian tindakan apa yang akan Kakak gunakan apabila Zavilda
kembali melakukan konten yang sama? Apakah mengisi petisi 
virtual dinilai efektif sebagai langkah pencegahan tersebut?‖ 
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Informan : ―Pendapat aku perihal petisi termasuk suatu hal yang baik untuk 
dilakukan dan menjadi bagian dari advokasi. Karena kita secara 
bersama-sama belajar melalui pengalaman gerakan-gerakan dengan 
jaringan perempuan untuk mengumpulkan suara dalam perubahan 
kebijakan. Dalam konteks Zavilda ini sendiri kita melihat bahwa 
efektivitas petisi virtual tersebut dapat membuatnya tidak muncul 
belakangan ini akibat tindakannya.‖ 

Peneliti : ―Bagaimana harapan Kakak ke depannya mengenai konsep cancel 
culture ini bagi masyarakat melalui kasus Zavilda?‖ 

Informan : ―Kami juga mencoba untuk membentuk suatu tindakan dalam ranah
media sosial untuk mendorong pembentukan kebijakan 
penghapusan (misalnya dari pihak pemerintah seperti Kominfo) 
konten-konten yang contohnya memuat gerakan ekstremisme. 
Harapan kami juga bahwa istilah cancel culture ini sendiri tidak 
hanya meng-counter Zavilda saja, tetapi juga kelompok masyarakat 
yang mungkin di dalamnya ada ‗Zavilda‘ lainnya yang tidak
terlihat. Kominfo sebagai leading sector yang kami harapkan 
adalah dapat membentuk dan memperbaharui kebijakan untuk 
memboikot konten buruk yang dinilai oleh masyarakat meresahkan. 
Jadi bukan hanya sekadar Kominfo yang berkehendak untuk 
memboikot sembarangan, tapi dengarlah juga aspirasi kita sebagai 
masyarakat yang ingin memboikot suatu konten.‖ 

Peneliti : ―Untuk istilah cancel culture sendiri, bagaimana Kakak 
memahaminya?‖ 

Informan : ―Selama ini aku belum tahu bahwa tindakan yang aku lakukan
seperti unfollow dan unsubscribe adalah bagian dari cancel culture. 
Jadi aku baru paham istilah cancel culture ini setelah aku membaca 
proposal kamu.‖ 

Peneliti : ―Baik, aku paham. Lalu bagaimana tanggapan Kakak mengenai
cancel culture terhadap Zavilda ini? Apa faktor penghambatnya?‖ 

Informan : ―Dengan masih adanya keberadaan konten Zavilda dalam akun
youtube-nya, kita dapat melihat bahwa penghambatnya adalah 
belum adanya tindakan dari media Youtube itu sendiri. Aku percaya 
bahwa laporan/report yang diterima tidaklah sedikit, maka 
seharusnya media youtube dapat langsung menghapus konten 
tersebut.‖ 

Peneliti : ―Baik. Lalu bagaimana koalisi ini melakukan mobilisasi terhadap
masyarakat atau anggotanya?‖ 

Informan : ―Kalau dari Koalisi Perempuan Indonesia ataupun komunitas ini
sendiri bukanlah lembaga pelayanan yang ditujukan untuk 
penanganan korban semacam Lembaga Bantuan Hukum (LBH). 
Kami juga kerap kali mendapat aduan-aduan dari masyarakat, 
sehingga peran kami sebatas untuk mendampingi secara tidak 
langsung dengan memberikan rujukan ke pihak LBH. Nah, kalau 
untuk anggota kami itu biasanya dilakukan via online, atau rutin 
diadakan workshop, kunjungan, dan lain-lain.‖ 
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Peneliti : ―Kemudian, bagaimana langkah yang dilakukan oleh kakak dalam
komunitas untuk melakukan pertahanan internal terhadap kondisi 
tersebut?‖ 

Informan : ―Kondisi saat ini sangat erat kaitannya melalui media dan 
menjadikan golongan muda sebagai sasaran dari gerakan 
ekstremisme seperti yang Kakak bawakan. Dalam konten Zavilda 
ini sendiri yang melibatkan perempuan, dia tidak memikirkan 
dampak psikologis mereka. Aku mengamati bahwa konten yang 
dibawakan Zavilda ini tidak seluruhnya atas consent. Karena 
pengalaman aku di dalam komunitas, apabila ingin mengadakan 
suatu kegiatan, maka harus melibatkan consent dari seluruh pihak 
untuk dipublikasikan. Jadi dengan begitu, dapat dikatakan kami 
harus mengutamakan kesepakatan dari berbagai pihak untuk 
menyetujui hal-hal yang akan dipublikasikan, misalnya foto atau 
video dari suatu kegiatan atau acara.‖ 

Peneliti : ―Apa harapan Kakak sebagai anggota Koalisi Perempuan Indonesia
dan sebagai pendiri dari komunitas perempuan ini terhadap 
struktural yang ada berdasarkan pada kasus Zavilda TV ini?‖ 

Informan : ―Kami menyadari bahwa banyaknya keterlibatan komunitas
perempuan dengan fokus yang beragam ini ditujukan untuk 
mengadvokasi kepada pihak pemerintah. Kalau dari Koalisi 
Perempuan Indonesia ini sendiri ranahnya adalah untuk merubah 
atau advokasi kebijakan. Sehingga harapan kami adalah dengan 
beragamnya komunitas perempuan yang terlibat dapat membangun 
jaringan antar kelompok untuk mengetahui hal-hal ekstrem seperti 
Zavilda ini.‖ 

Peneliti : ―Lalu kak, kalau boleh tau, apakah komunitas ini pernah melakukan 
cancel culture akan suatu hal? Jika ya, mengapa?‖ 

Informan : ―Seingatku iya, kami pernah melakukan cancel culture atau 
pemboikotan terhadap Wedding Organizer Aisha karena mewadahi 
dan mempromosikan perkawinan anak. Kami bersama dengan 
komunitas perempuan lainnya bekerjasama untuk melakukan 
pemboikotan dengan menggugat pihak wedding organizer Aisha. 
Alhasil dengan tindakan tersebut kami berhasil untuk menutup 
bisnis wedding organizer itu.‖ 

Peneliti : ―Untuk cancel culture yang Kakak lakukan sendiri terhadap Zavilda 
TV, bagaimana kronologisnya?‖ 

Informan : ―Awal mulanya saat itu aku sedang scroll Instagram, dan 
menemukan video klarifikasi permintaan maaf dari Zavilda. Aku 
juga sempat subscribe akun youtube-nya untuk melihat videonya, 
namun aku unsubscribe karena unsur ekstremismenya semakin 
kuat. Pada video terdahulu aku masih percaya kalau kontennya 
tidak dibuat settingan, namun semakin kesini aku pun 
mempertanyakan videonya, ―masa sih bukan settingan?‖.‖ 

Peneliti : ―Menurut Kakak, apakah cancel culture ini efektif?‖ 
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Informan : ―Cancel culture ini sifatnya bergantung pada tujuan dari 
diberlakukannya cancel culture itu sendiri terhadap isu yang akan 
dicancel. Keefektifan dari cancel culture terhadap hal-hal yang 
tidak baik, tentunya saja baik dan cukup efektif. Misalnya seperti 
pemboikotan terhadap wedding organizer dan isu yang Kakak 
bawakan ini. Karena cancel culture ini sendiri dapat membuat 
pelaku tidak diberikan ruang, kesempatan, maupun akses untuk 
tampil di ruang publik. Melalui cancel culture ini juga dapat 
membuat siapapun untuk memikirkan kembali tindakan dan 
dampaknya. Menurut aku juga, apabila cancel culture ini ditujukan 
untuk gerakan yang positif, maka dapat menimbulkan efek yang 
baik juga. Dengan efek jera dari cancel culture ini setidaknya dapat 
memberikan culture baru kepada masyarakat yang resah agar 
kembali kenyamanannya dalam media sosial maupun dalam 
kehidupan sosial.‖ 

Peneliti : ―Oke kak, aku paham.‖ 
Informan : ―Nah, iya. Kenapa menurut aku gerakan perempuan itu yang

misalkan seperti kelompok perempuan itu terlibat, ya karena 
mereka bisa mengadvokasi ke pemerintah. Walaupun memang 
nggak semua kelompok perempuan punya consent yang sama ya. 
Aku juga sedikit heran dengan pemerintah yang nggak notis 
Zavilda ini. Maksud aku secara strukturalnya itu belum ada 
tindakan.‖ 

Peneliti : ―Baik, kak.. dimengerti. Untuk sampai ini, aku rasa pertanyaannya
sudah terjawab semua ya. Ditambah cuacanya juga mulai hujan, 
jadi mungkin kita akhiri sampai disini saja ya kak.‖ 

Informan : ―Oh, iyaa. Oke-oke. Mudah-mudahan jawabanku memuaskan yaa.‖ 
Peneliti : ―Amin. Izin kak, semisal kakak ada rekomendasi anggota lain, aku

minta tolong sharing ke aku untuk wawancara ya.‖ 
Informan : ―Sip. Nanti aku coba cari dulu ya yang sekiranya cocok.‖ 
Peneliti : ―Baik, kak. Terima kasih banyak atas waktu luangnya ya, kak.‖ 
Informan : ―Iya, nggak apa. Sama-sama juga ya.‖ 
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Lampiran 5 
Transkrip Wawancara Anggota Komunitas Perempuan 

 
I. Jadwal Wawancara 

1. Hari/Tanggal : Senin, 23 Januari 2023 
2. Lokasi Wawancara : Via Telepon 
3. Waktu Mulai – Selesai : 11.00 – 11.30 

II. Identitas Informan 
1. Nama/Inisial : Rusti  
2. Jenis Kelamin : Perempuan 
3. Pendidikan Terakhir : S1 
4. Bidang di Komunitas : Literasi Media 

III. Hasil Wawancara 
Peneliti : ―Halo, Kak. Selamat siang.‖ 
Informan : ―Oh, haloo. Maaf ya baru sempat wawancaranya, soalnya tadi ada

meeting.‖ 
Peneliti : ―Oh, iyaa kak. Nggak apa, justru aku yang minta maaf jadi ganggu 

waktu kakak.‖ 
Informan : ―Okee, nggak apa-apa. Meetingnya udah selesai kok. Ini 

wawancaranya mau dimulai dari mana?‖ 
Peneliti : ―Hmm…mungkin bisa dimulai dari pengalaman kakak di awal mula 

kakak gabung ke komunitas perempuan ini. Kalau boleh tau, kakak 
ini mulai gabung dari kapan kak?‖ 

Informan : ―Aku mulai gabung dan aktif di komunitas perempuan itu di awal 
tahun 2022, jadi belum begitu lama.‖ 

Peneliti : ―Ohh, oke-oke. Lalu kalau dari alasan kakak sendiri untuk gabung 
itu apa kak?‖ 

Informan : ―Jadi waktu itu aku tipikal orang yang nggak bisa nganggur dan 
kebetulan waktu itu aku memang ingin cari side job ya. Aku 
melihat di instagram kalau ada komunitas perempuan di Koalisi 
Perempuan Indonesia lagi ada open recruitmen. Setelah itu karena 
kebetulan aku tau latar belakang KPI dari kakak kandungku yang 
pernah aktif dalam NGO juga waktu itu, nah akhirnya aku iseng 
daftar dan mulai mendalami isu-isu perempuan, lalu akhirnya 
diterima untuk gabung dan diajak project beberapa kali dalam 
komunitas maupun KPI bersama Mbak Mega, Lintang, dan NR.‖ 

Peneliti : ―Oalah, berarti kakak tau komunitas perempuan ini dari instagram 
ya. Oke, kalau boleh tau kak, kegiatan yang kakak lakukan sejauh 
ini di dalam komunitas itu apa aja?‖ 

Informan : ―Iya. Oh, kalau kegiatan yang aku lakukan itu lebih banyak ke
campaign dan desain di media sosialnya terutama di instagram ya. 
Jadi aku udah beberapa kali ikut project kayak misalnya buat 
majalah semai, dan terus juga buat Workshop Kekerasan Berbasis 
Gender Online (KBGO). Nah itu kebetulan aku sama Lintang satu 
tim untuk handle workshop KBGO itu. Lalu untuk sekarang ini aku 
lagi ngerjain modul terkait isu ekstremis kekerasan terhadap 
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perempuan, dan sedang ada kegiatan untuk review materinya untuk 
kegiatan pelatihan di bulan Februari nantinya. Jadi intinya, kegiatan 
yang sering aku lakukan itu kebanyakan berhubungan dengan 
campaign di media sosial, pembuatan modul, workshop, dan juga 
desain.‖ 

Peneliti : ―Wah! Banyak juga ya, kak. Tapi dari semua kegiatan itu, kakak
menikmatinya kan?‖ 

Informan : ―Yoi dong! Sangat menikmati malah hehehe…‖ 
Peneliti : ―Hehe, enjoy banget berarti ya kak. Oh iya kak, kalau boleh tau 

pengalaman kakak dari sebelum dan sesudah bergabung itu 
bagaimana kak?‖ 

Informan : ―Sebelum gabung, aku ini tipikal yang kalau ada isu hangat, aku baru
kasih komentar di media sosialku. Jadi media sosialku ini jadi 
sarana campaign, tapi rasanya percuma kalau campaignku ini tidak 
dinaungi suatu lembaga. Nah akhirnya muncul pikiran kalau aku 
harus mencari suatu lembaga yang memang berkaitan dengan isu 
perempuan. Akhirnya aku merasa cocok dan pertama kali gabung 
itu ada mentor yang namanya Mbak Mega. Semenjak itu aku sering 
dilibatkan dalam berbagai project dan jadi tau banyak hal-hal baru. 
Oh iya, aku ini memang concern isu perempuannya itu terkait 
kekerasan seksual dan juga pendidikan seksual kan. Tapi ketika aku 
gabung, justru aku jadi belajar isu-isu perempuan lainnya, dan aku 
benar-benar belajar dan pengalaman baru. Misalnya seperti isu 
perkawinan anak, dan yang terbaru ini yaa itu tadi tentang 
ekstremis kekerasan terhadap perempuan, lalu belajar desain media 
sosial juga yang mana menurutku itu jadi explore hal baru.‖ 

Peneliti : ―Ohh, okee. Lalu kalau dari pihak komunitas untuk memobilisasi
para anggotanya itu bagaimana, Kak?‖ 

Informan : ―Sebenarnya untuk kegiatan rutin itu nggak ada, tapi mereka sering 
sharing gitu. Kalau untuk mobilisasi itu biasanya ketika ada 
project, kami dikabari sama mereka untuk terlibat. Jadi komunikasi 
intensnya itu ketika ada project, tapi ketika nggak ada project, ya 
kami biasanya sharing hal random aja.‖ 

Peneliti : ―Oalah, oke kak. Oh iya, tadi kakak sempat bilang kalau fokus kakak 
ada di bagian literasi media ya. Nah terkait dengan itu, di media 
sendiri kan muncul istilah cancel culture. Lalu kalau dari kakak 
sendiri itu bagaimana awal mula kakak tau istilah cancel culture?‖ 

Informan : ―Aku tuh baru tau tentang istilah cancel culture ya baru-baru ini. 
Jadi aku sempat berpikiran kalau, ―oh, ternyata ini tuh cancel 
culture toh‖ gitu kan. Jadi apa yang aku paham tentang cancel 
culture awalnya itu sekadar ketika ada influencer dalam bidang 
apapun ketika sudah bermasalah itu semestinya tidak usah 
didukung lagi, misalnya nggak usah tonton kontennya. Nah, aku 
semakin tau lebih dalam lagi itu ketika kamu mengangkat tema si 
Zavilda ini dan aku makin yakin dengan konsep cancel culture itu 
sendiri. Karena sekarang pun media sosial dapat digunakan oleh 
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siapa pun ya, dan siapapun bisa menjadi seorang influencer.. 
katakanlah begitu. Soalnya dari pengalaman aku sendiri yang mana 
teman-temanku itu bilang kalau aku ini mungkin dari segi followers 
tidak seberapa, tapi mereka bilang aku ini mampu meng-influence 
banyak orang untuk bisa lebih melek akan isu perempuan. Nah dari 
situ aku pun berpikir bahwa siapapun dapat menjadi influencer, 
siapapun bisa menggunakan media sosial, siapapun bisa upload 
atau komentar, menjadi sesuatu yang dapat merugikan masyarakat 
kalau hasil karyanya itu menyinggung banyak orang dan 
membentuk opini publik. Nah, salah satu cara untuk menghindari 
atau membuat jera tipikal influencer yang seperti itu, seharusnya 
kita nggak usah kasih panggung bagi mereka. Jadi intinya, aku 
memahami cancel culture itu poinnya sebagai upaya untuk tidak 
memberikan orang yang bermasalah agar opini atau kontennya 
tidak merugikan banyak orang.‖ 

Peneliti : ―Oke-oke, lalu kalau dari kakak sendiri apa pernah melakukan cancel 
culture pada seseorang atau siapapun itu?‖ 

Informan : ―Kalau aku sih pernah ya, dalam artian melakukannya ke selebritas 
lain ya. Misalnya seleb yang terlibat dalam kekerasan seksual itu 
sudah pasti aku cancel. Aku jadi hilang respect dan pernah juga ada 
temenku ini aku cancel karena dia itu ngefans sama artis yang 
pernah melakukan kekerasan seksual. Padahal aku sudah 
‗mengingatkan‘ ke temenku ini kalau seleb ini udah jelas ngelakuin 
kekerasan seksual, tapi dia mengelak dengan hasil karya dari seleb 
tersebut. Maksudku ‗kan seleb ini udah ada korbannya ya, nah 
temenku ini apa nggak mikir dampak dari tindakan si seleb tadi 
terhadap korbannya? Tapi temenku ini masih ngefans sama seleb 
itu walaupun selebnya itu masuk penjara. Setelah itu aku bener-
bener hilang respect dan blokir temenku ini karena secara nggak 
langsung dia membenarkan tindakan yang salah.‖ 

Peneliti : ―Hehe..masih banyak ya kak orang kayak gitu. Oke deh, kak. Lalu 
kalau tanggapan kakak sendiri atas konten Zavilda ini bagaimana 
kak?‖ 

Informan : ―Aku tuh pas pertama nonton konten Zavilda itu yang dia nyuruh 
non muslim atau umat kristiani untuk pakai hijab, aku langsung 
berpikir, ―kenapa sih dia ini?‖. Karena di kontennya itu dia
mengatasnamakan toleransi ya, nah sedangkan yang aku paham 
toleransi itu nggak seperti itu. Toleransi itu kan seharusnya, ―aku 
menghormati kamu, kamu menghormati aku‖, hanya sebatas saling
menghormati atau saling menghargai. Sesimpel toleransi itu kan 
bukan sebatas pada konteks agama ya, tapi juga pada hal-hal lain 
misalnya pakaian yang digunakan atau apapun. Tapi dalam case 
ini, ketika perempuan dalam konten tersebut agamanya berbeda, 
dan aku pun juga bagian dari umat kristiani ya, jujur aku 
tersinggung ya. Karena aku sendiri pernah ada pengalaman yang 
mungkin tidak sampai dipaksa pakai hijab seperti Zavilda, tapi 
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seringkali mengajak untuk mengucap syahadat, ikut puasa, atau 
lainnya. Menurutku hal-hal seperti itu nggak boleh dijadikan 
candaan, namun aku sendiri paham konteksnya. Namun ketika ada 
orang dengan intonasi serius, aku pun risih gitu loh, dan itu aku 
juga akan hilang respect sama orang itu dan nggak mau berurusan 
lagi. Oke, balik lagi tentang konten-kontennya Zavilda ini yang 
mana aku juga menjadi bagian dari non muslim ini buat aku jadi 
merasa nggak nyaman. Apalagi pas aku tonton kontennya itu, aku 
menyadari kalau wajah-wajah dari orang yang jadi korban Zavilda 
itu nggak disensor, dan ini justru membuat orang semakin nggak 
nyaman dan malu pastinya. Aku nggak kebayang misalnya lagi 
jalan-jalan di Malioboro terus tiba-tiba ada orang yang menyuruh 
pakai hijab semacam Zavilda ini. But sorry to say, aku pasti bakal 
balik nyuruh orang itu untuk lepas hijab sebagai ‗toleransi‘ yang
dia maksud tadi ya. Karena kalau dia nggak mau, ya aku juga 
nggak bakal mau lah! Karena aku punya prinsip toleransi sendiri 
terhadap agama lain yang berbeda tidak harus dengan cara seperti 
itu. Lalu dia ini juga nggak paham sama etika bermedia sosial gitu 
loh. Ketika dia mau upload kontennya, talent dalam kontennya itu 
seharusnya ada kesepakatan dengan Zavilda secara jelas tujuan dari 
kontennya itu. Harus ada consent terlebih dahulu secara dasar, 
misalnya tujuan dari kontennya, mau diupload di media apa, dan 
sebagainya. Kalau misalnya nggak ada consent, para talent itu 
pastinya nggak nyaman dan malu karena nggak disensor wajah 
mereka. Kalau aku ada di posisi mereka, aku sih bakal malu, risih, 
dan minder juga. Lalu menurutku, ketika dia klarifikasi untuk 
minta maaf, itu nggak seberapa dan nggak sebanding dari apa yang 
dirasakan oleh korbannya. Harusnya kalau dia minta maaf dengan 
benar, konten-kontennya itu di take down karena sudah merugikan 
banyak orang. Aku yakin dalam kontennya itu nggak hanya satu 
atau dua konten yang consentnya nggak detail, dan nggak 
menguntungkan talentnya itu, jadi menurutku konten Zavilda ini 
justru merugikan orang lain.‖ 

Peneliti : ―Okee, lalu kalau dari tanggapan kakak sendiri terkait cancel culture 
tadi.. tindakan apa yang kakak lakukan untuk meng-cancel Zavilda 
ini kak?‖ 

Informan : ―Oh iya, jelas kalau itu aku lakuin. Karena yang tadi itu ya, ketika 
dia ramai di media sosial itu aku komentari salah satu kontennya, 
dan ketika aku menelusuri lebih jauh, ternyata hampir semua inti 
kontennya itu sama. Nggak ada esensi, nggak ada bobotnya, nggak 
ada kualitas, dan merugikan ya menurutku. Jelas saat itu juga aku 
cancel si Zavilda dengan unfollow sosial medianya, mulai dari 
youtube sama instagramnya. Karena kan dia memang aktifnya di 
dua media itu yang aku tau.‖ 

Peneliti : ―Oalah, oke-oke. Terus kak, kakak ini meyakini konsep cancel 
culture ini sebagai hal yang bernilai positif atau negatif?‖ 
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Informan : ―Sebenarnya positif atau negatif itu sama aja ya. Tapi kalau aku
sendiri lebih condong ke sisi dimana cancel culture itu bernilai 
positif. Kenapa? Karena, ya… kalau ada orang-orang yang 
merugikan orang lain seperti Zavilda ini, why not? Kita bisa cancel 
tipe orang seperti itu supaya nggak merugikan lebih banyak orang 
lagi. Jadi kalau dibandingkan dengan cancel culture yang ada di 
luar negeri misalnya Korea atau Barat, ketika ada selebriti yang 
bermasalah itu cancel culture-nya cepat dan langsung kosong job si 
selebnya itu. Berbeda dengan negeri kita ini yang mana ketika ada 
orang yang problematic justru orang itu tetap terkenal bahkan 
diundang di TV. Tapi sejauh penglihatan aku, cancel culture yang 
ditujukan kepada Zavilda ini efektif karena setidaknya dia tidak 
muncul di youtube lagi ya. Jadi menurutku, cancel culture ini 
penting banget dilakukan di Indonesia dan dapat memberikan 
impact yang positif. Tapi…impact negatifnya ketika ada cancel 
culture itu adalah ketika ada orang-orang yang menyuarakan 
kebenaran, tapi kebenarannya itu justru bertentangan dengan 
paham masyarakat. Contohnya itu aku kan sering banget campaign 
sex education di akun sosial mediaku, nah tapi nggak sedikit orang 
menganggap hal itu tidak sesuai karena anggaplah terlalu ‗vulgar‘
atau tabu di masyarakat. Itu besar kemungkinan justru aku yang 
kena cancel culture hanya karena ada ketidaksesuaian dengan 
budaya atau paham yang ada di masyarakat. Jadi bisa dibilang 
ketika ada orang yang punya niat positif, malah kena dampak 
negatif dari cancel culture dan stigma dari masyarakat yang 
mungkin bertentangan dengan kita.‖ 

Peneliti : ―Oohh, oke-oke. Lalu menurut kakak, apakah ada tindakan yang 
lebih efektif untuk menghadapi case Zavilda ini?‖ 

Informan : ―Tindakan lain ya? Hmm menurutku sih bisa dilakukan dengan 
counter narasinya. Counter narasinya menurutku mungkin sudah 
ada beberapa orang atau influencer yang speak up terkait konten-
kontennya Zavilda ini, contohnya Mbak Kalis Mardiasih ya. 
Soalnya Mbak Kalis melalui narasinya itu bilang kalau kontennya 
Zavilda ini nggak mencerminkan toleransi, merugikan, dan 
sebagainya. Dari apa yang dilakukan Mbak Kalis itu ditujukan 
untuk menasihati, dan menegur Zavilda. Terus mungkin ada orang-
orang yang dia mengedukasi orang lain dengan menggunakan isu 
atau case si Zavilda ini sebagai contoh kalau case Zavilda ini 
adalah salah. Lalu untuk tindakan yang paling simpel itu dapat 
dilakukan oleh siapa saja adalah dengan memblokir, dan report. 
Karena ketika banyak orang yang melakukan itu, maka akan ada 
algoritma dari media sosial yang bersangkutan sehingga perlahan-
lahan konten atau akunnya akan ditutup atau ditangguhkan oleh 
media yang berwenang.‖ 
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Peneliti : ―Oh, iya benar. Lalu kalau dari pengalaman kakak dalam literasi 
media ini, apakah cancel culture ini dapat meningkatkan keyakinan 
kolektif?‖ 

Informan : ―Menurutku iya. Apalagi kan sekarang juga pengguna media sosial
sudah mampu membentuk opini secara jelas alasan ditujukannya 
untuk meng-cancel seorang Zavilda contohnya ya. Pasti tidak 
sedikit orang yang sependapat dengan orang yang membentuk 
opini tadi. Jadi, cancel culture, jika disampaikan dengan narasi 
yang baik, dan alasan yang jelas untuk meng-cancel suatu hal, 
justru akan membangun dan membentuk perilaku kolektif baru ya.‖ 

Peneliti : ―Oke, siap. Menurut kakak, dari komunitas atau KPI ini sendiri
apakah dapat menjadi wadah anggotanya untuk melakukan cancel 
culture?‖ 

Informan : ―Bisa jadi, tapi kan KPI itu lebih mengedepankan untuk 
mengadvokasi kebijakan publik. Sejauh ini yang aku tau, KPI 
nggak buat konten-konten yang bisa dibilang cukup ‗keras‘ ya. Jadi
ada kemungkinan untuk menghadapi ekstremis, KPI melakukannya 
melalui jalur advokasi, bukan dilakukan secara massa di sosial 
media. KPI sebagai wadah itu hanya sebatas pada hubungan 
personal saja kalau dalam konteks cancel culture yang kamu 
maksud ya, tidak dengan mengatasnamakan KPI untuk melakukan 
suatu tindakannya. Jadi KPI ini sebagai lembaga yang dapat 
mewadahi gagasan-gagasan atau aspirasi masyarakat, terutama 
perempuan ya, untuk kemudian menyebarluaskannya ke dalam 
relasi yang ada.‖ 

Peneliti : ―Oalah, oke-oke. Berarti KPI sebagai wadah untuk melakukan 
cancel culture itu setidaknya dapat melalui level personal atau 
sesama anggota saja ya kak, bukan atas nama KPI.‖ 

Informan : ―Iya, betul seperti itu. Termasuk komunitas kami yang melakukan
cancel culture terhadap Zavilda ini. Komunitas kami ini tidak 
melibatkan KPI, namun dalam penyaluran aspirasi dari kami 
terhadap KPI mereka masih menerima.‖ 

Peneliti : ―Ah, oke deh. Oh iya, kak. Baru-baru ini aku lihat aktivitas Zavilda 
di instagram itu kalau dia mulai aktif konten sehabis idul fitri. Nah, 
semisal Zavilda kembali di sosial media dengan konten yang sama, 
apakah kakak akan meng-cancel-nya lagi kah?‖ 

Informan : ―Oh, iya, jelas aku bakal cancel lagi. Karena itu tandanya dia nggak 
kapok. Tapi menurutku netizen kita ini justru akan punya banyak 
cara biar Zavilda ini kapok dan nyerah kalau misalnya dia bawa 
konten yang sama. At least, melalui cancel culture yang kemarin 
itu bisa membuatnya hiatus. Jadi kalau misalnya dia kembali 
dengan konten yang serupa, dia nggak belajar dari pengalamannya, 
otomatis aku cancel lagi hehe.‖ 

Peneliti : ―Oh, okeee. Sosial media yang kakak pakai untuk cancel Zavilda ini 
apa aja kak? Youtube kah, instagram atau Tiktok?‖ 
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Informan : ―Oh, aku itu unsubscribe dan report dia di youtube, lalu blokir akun 
instagramnya Zavilda. Kalau untuk Tiktok itu aku nggak pernah 
liat ya di fyp-ku. Tapi misalnya pun aku tau akun Tiktok-nya, pasti 
akan aku cancel tanpa tonton videonya.‖ 

Peneliti : ―Oh, oke-oke. Lalu menurut kakak, bagaimana kalau konsep cancel 
culture ini digabungkan dengan peraturan atau hukum yang ada?‖ 

Informan : ―Oke…cancel culture ini sih ya, menurutku kan sejauh ini di 
komunitas ini memang belum ada aturan khususnya. Karena kan 
memang konsep cancel culture ini sendiri erat kaitannya dengan 
konteks pemberian sanksi atas suatu kasus gitu ya. Nah, menurutku 
sih sebenarnya perlu untuk pembentukan kebijakan tertentu ketika 
ada seseorang yang merugikan itu diberikan sanksi kelayakan 
untuk dicancel dan ada aturan yang menaunginya. Tapi negara ini 
kan sudah banyak aturan ya? Hehe. Jadi ya, menurutku nggak apa-
apa kalau misalnya mau digabungkan dengan peraturan, tapi 
aturannya itu jangan yang membatasi ruang privat gitu loh. Karena 
kebanyakan cancel culture yang dilakuin ini kan erat kaitannya 
dengan urusan privat seseorang dan yang seperti ini menjadi tricky 
untuk menyentuh pembuatan kebijakannya. Tapi sebenarnya yang 
lebih penting itu bukan pembuatan aturannya, melainkan 
mengedukasi masyarakat di sekitaran kita. Mengedukasi terkait 
cancel culture seperti tujuan, fungsi, plus minusnya, dan 
sebagainya itu dalam kaitannya dengan pemanfaatan penggunaan 
sosial media untuk berbagai hal. Nah, edukasi yang seperti itu 
justru diperlukan, dan masyarakat yang mulai melek akan literasi 
media. Jadi intinya nggak cuma buat peraturan aja tapi juga harus 
ada edukasi masyarakat kita secara signifikan.‖ 

Peneliti : ―Oke-oke, karena kebetulan juga kakak ini sering campaign ya. 
Baik, kak. Karena aku rasa semua pertanyaan sudah terjawab 
lengkap sama kakak, jadi mungkin bisa kita akhiri sampai di sini 
aja biar kakak bisa lanjut istirahat atau makan siang.‖ 

Informan : ―Oke deh, nanti kalau ada yang mau ditanyakan lagi, chat aja ya. Ini 
aku akhiri ya teleponnya. Semangat!‖ 

Peneliti : ―Sip, kak! Terima kasih banyak atas waktu luangnya untuk
wawancara ini.‖ 

Informan : ―Okee, sama-sama ya.‖ 
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Lampiran 6 
Transkrip Wawancara Anggota Komunitas Perempuan 

 
I. Jadwal Wawancara 

1. Hari/Tanggal : Jum‘at, 20 Januari 2023 
2. Lokasi Wawancara : Via Telepon 
3. Waktu Mulai – Selesai : 19.20 – 20.00 

II. Identitas Informan 
1. Nama/Inisial : Lintang 
2. Jenis Kelamin : Perempuan 
3. Pendidikan Terakhir : S1 
4. Bidang di Komunitas : Media Sosial 

III. Hasil Wawancara 
Peneliti : ―Halo kak, selamat malam.‖ 
Informan : ―Iya, halo. Malam juga. Maaf ya tadi aku nggak cek handphone abis 

beres-beres.‖ 
Peneliti : ―Oh, oke kak, nggak apa. Mungkin kita bisa langsung mulai ya kak? 

Biar kakak cepet-cepet istirahat juga.‖ 
Informan : ―Ohh, okee. Mau dimulai dari mana?‖ 
Peneliti : ―Baik. Mungkin aku izin info kalau aku dapat rekomendasi dari Kak

NR untuk wawancara sama kakak. Nah, mungkin kakak bisa 
sharing bagaimana awal mulanya pengalaman kakak sebelum dan 
sesudah gabung ke komunitas ini prosesnya seperti apa. Silakan 
kak.‖ 

Informan : ―Oke-oke, aku pertama kali join itu tahun 2022 awal. Jadi waktu itu 
aku udah berkecimpung dan ambil bagian tentang perempuan dan 
anak ketika kuliah. Dan aku juga pernah join salah satu organisasi 
nasional di tahun 2020 dan aktif dalam kegiatan misalnya seperti 
lead mentor. Kebetulan juga aku kan kuliah di jurnalistik, nah pas 
masa Covid itu aku sering menulis tentang perempuan, anak-anak, 
women smart, dan baru sadar setelah aku baca ulang hasil tulisanku 
itu tertarik pada isu perempuan dan anak. Akhirnya aku join ke 
organisasi itu dan aktif dalam kegiatannya. Tapi aku mulai nggak 
aktifnya itu setelah lulus atau wisuda karena jadi freelance untuk 
editor gitu. Nah, kalau untuk gabung komunitas waktu itu awalnya 
aku lagi iseng-iseng scroll instagram dan lihat kalau ada open 
recruitment volunteer dari Koalisi Perempuan Indonesia yang 
menaungi komunitas perempuan ini. Akhirnya aku coba apply 
sekitar awal 2022, dan resmi diterima di bulan April kalau nggak 
salah.‖ 

Peneliti : ―Oohh, oke. Berarti itu kakak gabung itu bukan melalui kenalan ya
kak?‖ 

Informan : ―Iya, karena aku taunya lewat explore instagram. Itu aku juga baru 
pertama kali dengar, terus ketika kita mau apply kan pastinya harus 
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riset dulu ya ‗kan? Nah aku melihat ada kesamaan visi misi yang
sama, jadi aku apply.‖ 

Peneliti : ―Oke-oke, aku ngerti kak. Lalu selama kakak di komunitas itu, 
biasanya mobilisasi dari pihak lembaga tadi atau dari komunitas 
untuk para anggotanya itu bagaimana kak?‖ 

Informan : ―Oohh, iyaa. Kalau aku biasanya dihubungi sama pihak komunitas
melalui mentornya. Jadi di dalam dalam itu terbagi-bagi menjadi 
tim, nah setiap tim itu ada mentornya. Lalu ketika misalnya ada 
project baru para anggotanya itu diajak. Tapi kadang juga sering 
sih ada sharing-sharing random gitu hehe.‖ 

Peneliti : ―Kalau boleh tau, kakak udah berapa lama gabung ke komunitas ini 
mulai dari kapan?‖ 

Informan : ―Aku tuh lupa ya mulai gabungnya dari bulan apa, tapi kalau nggak 
salah mulai seleksinya itu bulan Februari atau Maret gitu. Tapi 
secara officialnya itu sekitaran bulan April. Nah, lalu lama-
kelamaan, aku diajak dengan tim dan mentor aku buat mengelola 
media sosial yang membahas isu perkawinan anak. Karena aku dan 
NR itu suka dengan topiknya dan aku sendiri menentang 
perkawinan anak juga ada beberapa pengalaman terkait isu 
perkawinan anak. Kita juga pernah menulis isu Kekerasan Berbasis 
Gender Online (KBGO). Oh iya, seharusnya masa volunteer aku itu 
selesai di bulan September, nah tapi aku diajak sama anggota KPI 
untuk terlibat dalam projectnya mereka. Waktu itu projectnya KPI 
tentang kelas online atau semacam workshop gitu ya, dan itu 
membahas tentang KBGO. Pembahasannya itu seperti mengenal 
bagaimana KBGO, terhindar dari KBGO, dan kita mencegah untuk 
menjadi pelaku KBGO. Kelasnya dilakukan selama sebulan, dan 
ada empat kali pertemuan online yang diikuti 25 peserta dari 
berbagai kalangan sosial dan wilayah. Jujur, aku seneng banyak 
antusiasme orang-orang muda yang aktif dalam kegiatan itu yang 
beberapa kali menghadirkan narasumber dari Kominfo, dan 
lainnya.‖ 

Peneliti : ―Waahh, keren banget!‖ 
Informan : ―Iya, makanya aku juga seneng banget. Nah itu aku juga sempat buat 

factsheet tentang perkawinan anak di media sosial. Lalu juga buat 
majalah-majalah bersama KPI tentang perkawinan anak dan 
KBGO. Pernah juga aku diajak untuk terlibat dalam live instagram 
KPI tentang pendidikan seksual komprehensif. Kalau untuk saat ini 
aku lagi diajak KPI sama anggota yang lain dalam kegiatan 
pembuatan modul tentang pelatihan konten narasi yang melawan 
penyimpangan informasi.‖ 

Peneliti : ―Oke-oke. Nah, kebetulan kan kakak ini ada background dalam 
dunia jurnalistik ya, lalu setahu aku itu jurnalistik erat kaitannya 
dengan sosial media juga. Kalau di sosial media terkini sudah 
mulai muncul istilah cancel culture, jadi kalau menurut tanggapan 
kakak sendiri terhadap cancel culture itu bagaimana?‖ 
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Informan : ―Oke, kebetulan aku ini waktu SMP seorang fan K-Pop ya hehe. Jadi 
kayaknya aku tahu istilah cancel culture ini pas SMP, dan hanya 
ikut-ikutan pada umumnya aja. Saat itu aku inget banget ada salah 
satu aktor yang lagi naik daun namun terlibat skandal narkoba dan 
melakukan kekerasan kepada pacarnya. Meskipun yang melakukan 
kekerasan ke pacarnya itu tidak terbukti sepenuhnya benar. Nah, 
semenjak itu aku baru tau istilah cancel culture dari K-Pop, dan 
beranggapan ―Oh, kalau dalam dunia entertaint jika ada yang 
melanggar norma atau melanggar peraturan akan dicancel hingga 
akhirnya karirnya berantakan.” Kurang lebih seperti itu konsep 
cancel culture dari pandangan aku ya.‖ 

Peneliti : ―Hmm, okee. Tapi ketika kakak semenjak tau konsep cancel culture 
dari K-Pop, apa pernah melakukan cancel culture itu sendiri?‖ 

Informan : ―Mmmm, kalau aku ngelakuin sih…gimana ya…Sebenarnya aku
bukan tipikal orang yang terlalu menentang, bukan juga yang 
terlalu mengidolakan. Karena kan ada ya, orang yang misalnya 
mengidolakan seseorang dan idola tersebut terbukti melakukan 
kekerasan ke orang lain, biasanya para fans mereka membela mati-
matian idolanya tersebut. Tapi di sisi lain, ada orang yang meng-
cancel atau menghujat habis-habisan orang tersebut. Nah kalau aku 
itu tipikal orang yang ‗yaudah‟ gitu, maksudku kaya misalkan 
orang itu melakukan kesalahan dan orang itu dipenjara atau ada 
sanksi hukum, ya sudah, aku nggak follow up dia lagi gitu. Aku 
cukup berhenti sampai disitu aja dan nggak ikut pemberitaan dia 
lagi atau mencari informasi tentang dia lagi. Karena menurut aku 
dengan kita mencari informasi tentang orang yang bermasalah itu 
jadi ikutan nggak sehat. Lalu belakangan ini aku hilang minat 
menonton film dari aktor di sini (Indonesia) karena aktivitas sosial 
medianya di twitter itu mengarah ke pelecehan dan termasuk 
KBGO loh. Pas banget momen dimana tweet itu muncul dan 
kebetulan aku pas ada workshop sama KPI lagi bahas tentang 
KBGO gitu. Karena menurut aku seorang public figure atau 
influencer lainnya dalam bentuk apapun seharusnya tidak 
memberikan bad influence, tapi untuk kasus yang tadi aku maksud 
itu sudah ranah KBGO ya. Seharusnya dia menyadari kalau dia 
punya power atau followers yang besar itu secara tidak langsung 
dapat membentuk opini yang beragam. Untuk sebelumnya, aku 
secara personal biasa aja dengan aktor itu, tapi setelah tweet itu 
muncul, aku benar-benar hilang respect dengan rasa 
ketidaktertarikan aku atas informasi, ataupun filmnya.‖ 

Peneliti : ―Oh iyaa. Berarti tindakan cancel culture yang kakak lakukan itu 
dengan tidak mencari informasi, dukungan atau support apapun 
tentang seseorang yang sudah ‗problematic‘ tadi ya?‖ 

Informan : ―Iyaa dan menurutku kalau misalnya kita mau meng-cancel 
seseorang melalui hujatan di media sosial itu justru menaikkan 
engagement atau rating orang itu. Karena namanya bad news ya 
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tetaplah sebuah news ya, dan daripada kita buang-buang energi 
sama orang lain itu menurutku cukup berhenti untuk mengikuti 
informasi, berita, apapun yang berkaitan tentang dia.‖ 

Peneliti : ―Oh oke, berarti itu salah satu contoh yang pernah kakak lakukan ya.
Nah, kalau tanggapan kakak mengenai konten Zavilda ini 
bagaimana kak?‖ 

Informan : ―Oh iya, jujur aku baru tahu kontennya dia itu pas ramai di twitter 
ya. Dan aku pun langsung berpikir semacam, ―wah, konten ini pasti 
banyak nggak disukai sama orang lain‖. Jadi aku menganggap
bahwa ada kesamaan dengan orang lain kalau konten dia itu 
melanggar hak privasi gitu loh. Bahwa ‗kan sebenarnya agama
yang diyakini orang lain itu termasuk data pribadi dan identitas 
orang gitu. Tapi kayaknya kalau di Indonesia ini justru keagamaan 
seseorang menjadi konsumsi publik ya. Maksudku misalnya gini, 
ada artis atau idol baru K-Pop siapa gitu ya..pasti ada saja orang 
yang mencari informasi tentang agama dari idol itu. Padahal 
menurutku itu salah, tapi di Indonesia ini hal itu justru bukan ranah 
identitas pribadi gitu. Tapi dari aku pribadi menentang konten-
konten semacam Zavilda itu karena sudah melanggar batas privasi 
seseorang.‖ 

Peneliti : ―Oke, baik. Aku juga sempat baca informasi dan komentar dari
netizen yang tinggal di Yogyakarta atas konten Zavilda ini kak, nah 
banyak dari mereka yang bilang itu kalau di Yogyakarta itu nggak 
ada orang yang tiba-tiba datang menanyakan agama, atau 
menawarkan memakai hijab.‖ 

Informan : ―Iya ya? Untuk memaksakan suatu identitas agama, belum tentu
orang itu menganut agama yang sama kan?‖ 

Peneliti : ―Iya, benar. Lalu semisalkan kakak berada di posisi yang sama 
dengan ‗korban‘ yang ada di konten Zavilda itu, apa yang akan
kakak lakukan?‖ 

Informan : ―Eumm…kalau aku akan menolak itu dan jujur aku sendiri tipikal
orang yang tidak mau tampil di depan layar. Karena aku tipikal 
orang yang kurang percaya diri untuk tampil di depan layar. 
Apalagi konten ini ditayangkan tanpa seizin aku, jadi aku bakal 
menegur orang ini dengan tegas. Karena dimana-dimana ketika 
orang ingin wawancara, merekam, atau buat video itu kan harus 
ada consent atau persetujuan ya. Jadi hal itu sangat mengganggu 
kenyamanan aku seperti ketika orang yang di dalam konten Zavilda 
itu sedang menikmati wisata di Yogyakarta. Pertama, dia 
mengganggu hiburan seseorang, kedua, melanggar batas privasi 
seseorang karena nggak semua orang berkenan untuk direkam. Jadi 
semisal aku ada di posisi korban itu aku akan tetap menolak 
walaupun ada persetujuan karena ya itu tadi, melanggar batas 
privasi. Secara nggak langsung aku juga akan tersinggung karena 
apapun identitas kita, agama apapun itu, suku apapun itu kalau 
dijadikan konten untuk konsumsi umum.‖ 
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Peneliti : ―Oke-oke. Lalu kalau dari pengalaman kakak sendiri, apakah pernah 
mengalami hal tersebut? Misalnya seperti dipaksa menggunakan 
hijab atau lainnya.‖ 

Informan : ―Kalau tentang diskriminasi aku nggak pernah. Tapi mungkin aku 
pernah waktu awal-awal masa kuliah itu aku jalan kaki dari kosan 
ke kampus karena deket kan. Aku pernah didatangi seseorang, 
padahal aku nggak kenal orang itu siapa, dan dia tiba-tiba bawa 
selebaran gitu dan nanya ke aku tentang agamanya apa. Sehabis itu, 
orang itu mengajak aku untuk ibadah di tempatnya. Padahal tempat 
ibadah yang dia maksud itu bukan tempat dimana aku beribadah 
gitu loh. Aku juga tidak menganut agama itu. Tapi dia kukuh dan 
bilang kalau nanti ada mobil jemputannya. Aku langsung menolak 
mentah-mentah dan coba memastikan ke temen-temenku apa ada 
pengalaman yang sama. Ternyata memang pernah ada juga yang 
didatangi seperti itu. Aku pun langsung mikir, kalau di satu sisi itu 
sudah melanggar batas privasi seseorang ya. Lalu di sisi lain 
dengan dia menawarkan untuk mengajak ibadah ke tempatnya, 
jujur aku nggak nyaman sama sekali. Jadi ada perasaan 
tersinggung, perasaan nggak nyaman, ada perasaan takut juga ya 
sebenarnya karena tiba-tiba ada orang asing langsung menawarkan 
hal semacam itu.‖ 

Peneliti : ―Jujur kak, aku juga takut dengarnya.‖ 
Informan : ―Nah iya kan? Makanya aku langsung buru-buru pulang ke kosan.‖ 
Peneliti : ―Okee kak, untung nggak terjadi lagi yaa. Baik, kak. Kita coba balik 

lagi tentang cancel culture. Menurut kakak sendiri, bagaimana 
kakak meyakini cancel culture sebagai nilai yang positif atau 
negatif?‖ 

Informan : ―Mmm…sebenarnya untuk positif atau negatifnya itu dapat dilihat
dari dua sisi ya. Dalam kondisi sekarang ini, cancel culture 
cenderung negatif karena aku melihat netizen kita terlalu reaktif. 
Misalnya ada satu kasus, dan itu akan dibahas berkepanjangan 
walaupun kita belum tahu tentang kebenarannya itu seperti apa. 
Karena kita pun juga sulit berada di tengah banyaknya pengguna 
media sosial gitu yah, seperti apa yang aku lihat itu kita sulit untuk 
berpikir jernih dan memandang suatu hal yang dipaksa menjadi 
pihak A dan B. Maksudnya adalah seolah-olah kita ada pihak pro 
dan kontra gitu. Jadi kita nggak pernah berada di posisi jadi untuk 
bersikap secara netral. Menurut aku untuk hal-hal yang memang 
kita belum tahu kebenarannya, biarkanlah pihak yang berwenang 
melakukan penyelidikan. Lalu ketika sudah ada hasil yang jelas, 
barulah kita dapat melakukan tindakan cancel culture misalnya 
melalui stop support dari pihaknya, tidak menonton karyanya, atau 
dengan tidak mencari informasi apapun seperti yang tadi saya 
katakan. Kalau misalnya hal-hal yang sudah jelas seperti politisi 
yang kita idolakan melakukan tindakan korupsi kan sudah ketahuan 
kalau dia melakukan korupsi. Nah kalau seperti perselingkuhan 
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atau misalnya hedonis itu kan maksudnya tidak begitu urgent. 
Kalau dari yang aku sering lihat itu konteks idol ya, dimana kita 
sebagai fans belum tentu tahu keadaan di lapangannya. Kecuali tadi 
misalnya yang aku lihat langsung ada aktor dengan tweetnya yang 
mengarah KBGO karena mengarah ke pelecehan seksual, itu 
otomatis aku hilang respect sama dia.‖ 

Peneliti : ―Iya, kak. Aku ngerti.‖ 
Informan : ―Iya, oke. Terus dari yang aku lihat juga puncak-puncak netizen 

menjadi lebih reaktif itu pas masa pandemi Covid ya. Aku melihat 
pikiran netizen jadi lebih reaktif mungkin karena intensitas 
penggunaan sosial media jadi meningkat. Jadi ketika ada seseorang 
melakukan kesalahan, netizen menjadikannya sebagai pelampiasan 
dari apa yang dihadapi netizen dalam dunia nyata. Maka dari itu 
kenapa aku melihat cancel culture lebih bernilai negatif, meskipun 
sebenarnya ada nilai positifnya. Dimana nilai positifnya itu supaya 
orang-orang tuh dapat berpikir kembali untuk melakukan suatu 
tindakan jangan dilakukan sembarangan. Perlu mengingat perannya 
juga sebagai public figure, influencer ataupun youtuber dalam 
konten-kontennya.‖ 

Peneliti : ―Oke, jadi kita bisa tarik suatu kesimpulan bahwa pandangan positif
kakak tentang cancel culture itu dapat dilakukan kalau sudah ada 
kebenaran.‖ 

Informan : ―Iya, karena aku melihatnya kayak kita sebagai netizen itu bisa saja 
menjadi kubu tertentu walaupun belum tahu kebenarannya. Tapi 
kecuali untuk kasus-kasus tertentu yang menurutku urgent seperti 
korupsi, pemerkosaan, pelecehan atau hal lain yang sudah ada hasil 
jelasnya itu janganlah terlalu reaktif. Karena sering dialami reaksi 
yang tidak diduga atau plotwist dari netizen padahal itu karena 
netizen kita terlalu cepat mengambil kesimpulan gitu loh. Misalnya 
kayak kasus perselingkuhan.. itu netizen langsung heboh, padahal 
maksudku ada yang lebih urgent untuk dicancel gitu loh. Kalau 
dalam kasus kamu itu kan jelas ya, Zavilda melanggar batas 
privasi, melanggar hak otoritas seseorang atas apa yang dikenakan, 
lalu ada unsur pemaksaannya juga sehingga menurut aku itu layak 
untuk dicancel.‖ 

Peneliti : ―Hmm, oke. Lalu menurut kakak misalkan cancel culture ini 
ditujukan kepada seseorang yang melakukan hal-hal yang 
melanggar nilai dan norma, apakah itu tepat untuk dilakukan?‖ 

Informan : ―Kalau dalam konteks nilai dan norma, menurutku ini beragam ya.
Karena nilai dan norma tiap orang beda-beda. Jadi menurutku ini 
balik lagi ke masing-masing nilai atau value yang diterapkan oleh 
masyarakat atau kelompok tertentu. Kalau dibandingkan dengan 
Korea, misalnya kasus perselingkuhan itu termasuk skandal besar 
di dunia hiburan dan akan sulit untuk kembali tampil di publik. 
Sedangkan di Indonesia itu sifatnya 50:50, dan jadinya konsep 
tentang cancel culture di masyarakat kita itu abu-abu ya. 
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Contohnya yang waktu itu ada kasus pedofilia selepas dari penjara, 
malah disambut dan hadir di berbagai acara tv, ya walaupun 
sekarang sudah nggak tampil lagi. Tapi dari situ aku bingung sama 
masyarakat kita dengan anggapan cancel culturenya yang 
bagaimana gitu loh. Padahal kan konsep cancel culture ini 
umumnya mengarah budaya barat ya, tapi aku pun menjadi netizen 
masih bingung harus bagaimana memposisikan diri ketika 
banyaknya tanggapan reaktif dari netizen lainnya.‖ 

Peneliti : ―Iya, mungkin karena memang netizen kita punya banyak tenaga dan
waktu menanggapi hal-hal itu. Lalu bagaimana tanggapan kakak 
semisal cancel culture ini dikolaborasikan dengan hukum atau 
peraturan yang ada?‖ 

Informan : ―Menurutku…mmm…kayaknya agak susah ya. Karena cancel 
culture ini seperti yang aku bilang sifatnya abu-abu, kecuali cancel 
culture tersebut ditujukan kepada seorang pelaku yang jelas salah 
tindakannya. Misalnya seperti pemerkosaan, koruptor, narkoba dan 
lainnya yang memang sudah dilakukan investigasi atau 
penyelidikan. Menurutku cancel culture bisa diterapkan ketika 
memang sudah ada hukuman secara legal dari pihak yang 
berwenang. Namun ketika bersangkutan dengan nilai, norma atau 
value seseorang, menurutku cancel culture ini tidak bisa 
dikawinkan dengan hukum. Tapi ini aku tegaskan lagi ya, bahwa 
cancel culture dapat diterapkan kalau sudah ada kejelasan atau 
bukti kriminal yang melanggar hukum tentunya.‖ 

Peneliti : ―Oke, baik kak. Aku terima atas jawaban kakak semuanya. Aku
sangat berterima kasih atas segala waktu luang dan kesediaan 
kakak dalam wawancara ini.‖ 

Informan : ―Iya, sama-sama yaa.‖ 
Peneliti : ―Izin juga kak, kalau kakak ada kenalan lain yang sekiranya dapat

direkomendasikan untuk wawancara ini, boleh minta tolong 
sharing ke aku kak..‖ 

Informan : ―Oh, untuk wawancara ya. Hmm, siapa ya? Oh! Mungkin aku ada 
kenalan satu orang, nanti aku kasih tau ya.‖ 

Peneliti : ―Baik, kak. Aku tunggu dan sekali lagi terima kasih banyak ya kak..‖ 
Informan : ―Oke. Semoga lancar ya skripsinya.‖ 
Peneliti : ―Amin, kak. Terima kasih dan selamat istirahat ya kak.‖ 
Informan : ―Oke, aku tutup ya.‖ 
Peneliti : ―Siap, kak.‖
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Lampiran 7 
Transkrip Wawancara Anggota Komunitas Perempuan 

 
I. Jadwal Wawancara 

1. Hari/Tanggal : Kamis, 19 Januari 2023 
2. Lokasi Wawancara : Via Telepon 
3. Waktu Mulai – Selesai : 20.00 – 20.35 

II. Identitas Informan 
1. Nama/Inisial : NR 
2. Jenis Kelamin : Perempuan 
3. Pendidikan Terakhir : S1 
4. Bidang di Komunitas : Tentatif 

III. Hasil Wawancara 
Peneliti : ―Halo, selamat malam kak.‖ 
Informan : ―Iya, halo.. selamat malam.‖ 
Peneliti : ―Okee.. mmm, ini waktu kakak luang ‗kan ya?‖ 
Informan : ―Iya, luang. Cuma aku baru baca pertanyaan detailnya hari ini, maaf

ya.‖ 
Peneliti : ―Ah iya, nggak apa, enjoy kak. Ini mungkin kita bisa mulai dari 

kakak untuk sharing tentang Kakak di Komunitas Perempuan.‖ 
Informan : ―Iyaa, aku ini mulai aktif bulan apa sampai Juni kalau nggak salah, 

terus kesininya itu masih sering sharing-sharing info kegiatan atau 
diundang untuk jadi moderator tapi tidak sesering itu. Jadi kalau 
memang pertanyaannya tentang pengurus, aku kurang paham 
gimana internalnya.‖ 

Peneliti : ―Ahh, oke. Lalu kakak kenal komunitas ini dari anggota
komunitasnya langsung atau bagaimana kak?‖ 

Informan : ―Nggak dari anggota. Aku ngeliat di Instagram ada open volunteer 
gitu kan dari Koalisi Perempuan Indonesia (KPI). Nah, ternyata 
KPI menaungi Komunitas perempuan ini. Terus posisinya waktu 
itu belum lama lulus, akhirnya cari kegiatan biar di rumah nggak 
terlalu ‗nganggur‘ jadi aku daftar dan Alhamdulillah diterima.‖ 

Peneliti : ―Oalah, itu bulan April ya kak? Soalnya aku liat di Instagram.‖ 
Informan : ―Iyaa, kalau nggak salah bulan April atau masih sekitar awal tahun 

lalu.‖ 
Peneliti : ―Ah, oke-oke. Kalau saya boleh tau, kakak aktif atau di bagian apa 

dalam komunitas ini?‖ 
Informan : ―Karena aku awalnya volunteer, kegiatan yang aku lakukan biasanya 

bantu kegiatan aja. Tapi lebih ke kegiatan bagian yang dinaungi 
Mbak Bayu dan Mbak Mega.‖ 

Peneliti  : ―Ohh, oke. Itu berarti kakak sama sekali nggak ada yang 
mengenalkan tentang komunitas ini ya?‖ 

Informan : ―Kalau tentang KPI sebenarnya dari awal dikenalin, cuma ‗kan
maksudnya kalau aku lihat pertanyaan kamu itu rinci banget 
tentang komunitasnya. Sedangkan untuk aku sebagai volunteer 
kerjanya cuma bantu-bantu kegiatan aja. Nggak sampai pencapaian 
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agenda seperti apa, tentang pertahanan internalnya bagaimana, 
semacam itu aku kurang paham. Sebagian besar kegiatan volunteer 
ini dilakukannya secara online. Cuma waktu itu aku pernah si 
diundang KPI buat jadi host podcast-nya walau cuma sekali, jadi 
kaya membantu KPI gitu. Dan itu kegiatannya dilakukan secara 
online.‖ 

Peneliti : ―Ooohh, itu kalau boleh tau kegiatan podcast-nya mengangkat tema 
apa kak?‖ 

Informan : ―Oh, aku perkawinan anak.‖ 
Peneliti : ―Oalah, iya. Kakak suka sama tema itu?‖ 
Informan : ―Iyaa, kalau ini saya aktif banget di perkawinan anak.‖ 
Peneliti : ―Kalau dari kakak sendiri, ada agenda atau kegiatan komunitas yang

dinaungi oleh KPI yang disukai nggak?‖ 
Informan : ―Kalau agenda, ini agenda tahun ini atau kemarin?‖ 
Peneliti : ―Bebas kak, selama kakak menyukainya hehe.‖ 
Informan : ―Ohhh, soalnya kalau di bidang yang aku geluti itu ya kayak cuma 

mungkin yang menjadi pengalaman aku adalah ketika menjadi host 
di podcast, sama jadi moderator live instagram dengan KPI. 
Mungkin itu ya, soalnya kebanyakan yang aku lakukan adalah 
membuat poster untuk instagram-nya KPI walau nggak semuanya 
si. Tapi beberapa kali aku buat poster dan video untuk keperluan 
KPI dan komunitas gitu. Nah, tapi yang menurutku menarik, ya itu, 
ketika aku menjadi host podcast sama moderator di live 
instagram.‖ 

Peneliti : ―Oohh, ada kemunculan kakak sendiri gitu yaa?‖ 
Informan : ―Iyaa..‖ 
Peneliti : ―Hmm, oke-oke. Lalu apakah ada alasan yang lebih khusus dari 

kakak untuk bergabung ke komunitas ini?‖ 
Informan : ―Alasan khusus lainnya ini sih, karena sebenarnya komunitas ini 

bersama dengan KPI juga mengangkat isu perkawinan anak 
kan..jadi sebenarnya aku tertarik dengan isu-isu perkawinan anak. 
Karena masih banyak juga masyarakat Indonesia yang 
memaksakan anaknya untuk menikah sedini mungkin dengan 
alasan ekonomi. Padahal kan secara fisik juga belum tentu siap, 
secara mental, secara biologisnya juga belum siap. Jadi hal itu yang 
buat aku tertarik bergabung. Makanya, ketika aku menjadi host 
podcast-nya pun isunya tentang perkawinan anak itu.‖ 

Peneliti : ―Hmm, oke-oke. Lalu sebelum kakak gabung, apa ada pengalaman 
atas isu perkawinan anak?‖ 

Informan : ―Sebenarnya pengalaman aku nggak sampai berjuang menerbitkan 
Undang-Undang atau apa seperti yang Mbak Mega lakukan. Cuma 
memang di mata kuliahku itu ada yang membahas tentang 
perkawinan anak di Indonesia. Terus, aku sempat mengajak atau 
sosialisasi ke anak SMP, ke desa yang memang saat itu kasus 
perkawinan anaknya cukup tinggi. Tapi memang cuma sosialisasi 
seperti dampak selanjutnya dari perkawinan anak itu bagaimana.‖ 
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Peneliti : ―Oohh, gitu.. Lalu kalau pengalaman kakak setelah gabung itu
bagaimana? Menambah pemahaman kah, menambah relasi, atau 
lainnya.‖ 

Informan : ―Kalau yang pasti menambah relasi ya, terus aku jadi tahu walaupun
nggak detail banget. Aku jadi tahu kalau komunitas yang dinaungi 
KPI itu punya banyak agenda yang memang mereka perjuangkan 
kepentingan-kepentingan perempuan. Salah satunya yang kemarin 
pas G20, beberapa anggota komunitas bersama KPI juga ikut dan 
aku langsung kayak, ―Oohh, ternyata kayak gini..‖.‖ 

Peneliti : ―Oohh iyaa. Waktu aku wawancara dengan Kak Mega, dia cerita
tentang perkawinan anak, kalau komunitas ini bersama KPI juga 
pernah memboikot atau meng-cancel salah satu wedding organizer 
Aisha yang mendukung perkawinan anak itu loh kak.‖ 

Informan : ―Yang sempat viral itu ya?‖ 
Peneliti : ―Iya, benar. Wedding Organizer Aisha kalau nggak salah namanya.‖ 
Informan : ―Ohh iya, WO Aisha itu sempat ramai juga sih.‖ 
Peneliti : ―Iya, kalau dari kakak sendiri, untuk pemahaman terhadap cancel 

culture ini sendiri bagaimana?‖ 
Informan : ―Aku cuma sekedar tahu ketika ada orang yang memang nggak 

sesuai sama norma atau berbeda dari yang lain, atau memang 
benar-benar dianggap sudah sangat menyimpang atau menyakitkan 
hati orang lain atau apapun itu ya. Mereka akan dihujat habis-
habisan gitu, dan jadi kayak nggak usah dukung orang itu lagi. Aku 
cuma sekedar taunya yang kayak gitu. Misalnya contoh-contoh 
kecil, kalau Zavilda kan sempat ramai banget dan aku lihat. Kalau 
contoh kecil misal kayak di Tiktok ada video yang memang 
nyeleneh, terus orang-orang bilang, ―Udah, nggak usah dukung 
orang itu buat diliat videonya. Biarin tenggelam dengan 
sendirinya.‖ Soalnya kan yang sering aku pikir, semakin banyak
orang lain yang lihat jadinya orang itu makin senang. Mungkin 
memang itu cara dia untuk menaikkan popularitasnya meskipun 
caranya salah. Karena kadang kan memang ada banyak orang yang 
nggak suka, tapi orang yang buat video itu memanfaatkan 
‗ketidaksukaan‘ orang lain gitu loh. Tapi ya mungkin memang ada 
orang yang pada akhirnya dihujat habis-habisan akhirnya 
tenggelam juga.‖ 

Peneliti : ―Iya, soalnya yang aku lihat pasca viralnya petisi dan berita lokal
tentang Zavilda ini berefek pada ketidak munculannya dan tidak 
upload video apapun dalam akun youtube-nya selama kurang lebih 
empat bulan terakhir.‖ 

Informan : ―Oohh, iya mungkin sudah berefek sebesar itu dan menurut aku
sendiri memang videonya itu sangat menyinggung orang lain. 
Karena, gimana ya.. atribut yang dia gunakan juga mewakili 
golongan tertentu.‖ 
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Peneliti : ―Oke, baik. Lalu bagaimana tanggapan kakak misalkan Zavilda pada
tahun ini kembali membuat konten yang sama? Kakak akan meng-
cancel Zavilda lagi kah?‖ 

Informan : ―Tentu iya, soalnya kalau dia tetap melakukan hal yang sama seperti
beberapa bulan yang lalu, tandanya dia tidak belajar dari 
kesalahannya akan memaksa orang untuk menggunakan hijab, 
menutup auratnya, padahal orang tersebut belum tentu mau 
melakukan itu meskipun dia agamanya Islam. Karena kalau 
misalnya orang-orang yang jadi korban pemaksaan Zavilda 
melakukan yang Zavilda mau, maka orang-orang dia dari golongan 
yang sama akan senang. Karena bagaimanapun, atribut yang 
digunakan Zavilda itu identik dengan mereka yang ‗agak keras‘.
Jadi kalau menurut aku jika dia mengulang ‗kesalahan‘ yang sama,
dimana dia menyinggung dan mengganggu orang lain, aku rasa itu 
layak untuk diboikot, atau tidak diberi ruang publik atau di media 
sosial lagi. Kecuali memang dia memperbaiki kesalahan 
‗dakwahnya‘ atau mengubah cara dia menyiarkan agamanya dia 
dengan mengajak perempuan menutup auratnya. Karena kalau dia 
melakukan seperti apa yang di kontennya itu sangat menyinggung 
dan membuat orang lain jadi risih serta malah menimbulkan 
pandangan-pandangan negatif juga kan.‖ 

Peneliti : ―Ah, oke-oke. Lalu kalau boleh tahu, kakak pernah melakukan 
cancel culture ini ke orang lain?‖ 

Informan : ―Aku belum pernah sampai block orang, tapi kalau misalnya aku 
lihat di twitter itu terus ada konten yang dikomentari orang lain itu 
menyarankan buat ga tonton, itu aku jadi ga tonton kontennya. Jadi 
secara ga langsung, aku ga dukung atau support orang itu dengan 
ga tonton kontennya. Tapi misalnya udah parah banget, aku 
biasanya unfollow untuk tindakan cancel culturenya. Contohnya 
aku unfollow Rachel Venya. Pas awal-awal dia nikah, aku masih 
suka aja dengan kontennya. Tapi makin kesini, makin aneh jadi aku 
unfollow karena ga sesuai gitu. Nggak cuma kabur pas karantina, 
tapi dia sempat buat ulah beberapa kali gitu. Sebenarnya pas dia 
kabur dari karantina, itu nggak bisa ditoleransi sih.‖ 

Peneliti : ―Aahh, oke. Lalu menurut kakak, tindakan atau konsep dari cancel 
culture ini sendiri bernilai positif atau negatif?‖ 

Informan : ―Menurut aku sih positif ya, maksudnya dengan kita nggak memberi 
wadah orang-orang itu agar nggak eksis gitu. Karena kan kalau 
eksis, malah meresahkan juga. Terus kalau untuk Zavilda ini kan 
bisa aja meresahkan warga sekitar jadinya. Jadi kalau positif atau 
negatifnya cancel culture ini sendiri positif ya, dengan tidak 
memberikan wadah baginya untuk bercuap-cuap di media sosial 
ya.‖ 

Peneliti : ―Berarti dari tanggapan kakak yang menilai cancel culture ini positif, 
apakah dikatakan tepat jika cancel culture ini menjaga nilai dan 
norma sosial di masyarakat?‖ 
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Informan : ―Iyaa, bisa dibilang kayak gitu. Soalnya kan kita hidup juga harus 
tetap patuh pada aturan dan norma ya, dan kita nggak bisa hidup 
tanpa aturan. Jadi kalau misalnya cancel culture ini dibilang tepat 
untuk menjaga nilai dan norma sosial, menurut aku iya. Karena 
supaya di lingkungan itu tetap terjadi hal-hal yang positif aja.‖ 

Peneliti : ―Hmmm, iyaa. Benar juga. Lalu menurut kakak, misalkan untuk 
efektif atau nggaknya cancel culture ini haruskah ada kolaborasi 
atau gabungan dengan hukum yang ada?‖ 

Informan : ―Kadang ya, peraturan yang dibuat..misalnya yang tertulis di 
Undang-Undang tidak membuat efek jera si korban cancel culture 
itu. Malah justru yang kadang lebih berefek itu adalah sanksi sosial. 
Tapi kalau cancel culture ini masuk ke dalam perundang-
undangan, jadi kurang efektif ketika dibandingkan sebelum masuk 
ke dalam perundang-undangan. Karena, semua sekarang ini yang 
bersifat sosial bisa memiliki efek jera.‖ 

Peneliti : ―Hmm, oke-oke. Untuk pertanyaan terakhir kak, yaitu tentang 
mobilisasi dari komunitas perempuan ini terhadap kakak itu 
bagaimana?‖ 

Informan : ―Mobilisasi dari komunitas terhadap anggota itu kebanyakan melalui
fitur chat group, kadang juga sebulan sekali suka kumpul, meeting 
bahas kegiatan selanjutnya. Terus sebenarnya yang aku tahu itu 
ketika komunitas ini bersama KPI ada kunjungan ke luar Jakarta, 
aku kadang juga ikut kalau ada meeting offline.‖ 

Peneliti : ―Oalaahh, gitu… Lalu apakah kakak ada kenalan lain untuk
rekomendasi wawancara?‖ 

Informan : ―Oh, iyaa. Ada kok, nanti aku share akun instagram-nya ya.‖ 
Peneliti : ―Okee kak, terima kasih banyak atas waktu luangnya.‖ 
Informan : ―Iya, sama-sama.‖ 
  



119

Lampiran 8 
Transkrip Wawancara Pembuat Petisi Online 

 
I. JADWAL WAWANCARA 

1. Hari/Tanggal : Senin, 16 Januari 2023 
2. Lokasi Wawancara : Via Telepon 
3. Waktu Mulai – Selesai : 19.10 – 20.00 

II. IDENTITAS INFORMAN 
1. Nama/Inisial : Nadia (@littlexiven_) 
2. Jenis Kelamin : Perempuan 
3. Pendidikan Terakhir : S1 

III. HASIL WAWANCARA 
Peneliti : ―Halo kak, selamat malam.‖ 
Informan : ―Oh iya, malam juga.‖ 
Peneliti : ―Oke kak, aku izin langsung mulai ya kak, karena udah malam 

juga.‖ 
Informan : ―Oh iya, silakan. Saya waktu itu sudah baca pertanyaanmu, cuma

saya agak lupa sedikit.‖ 
Peneliti : ―Oh, oke kak. Nggak apa. Mungkin bisa dimulai dari yang sederhana 

seperti misalnya apa alasan Kakak untuk membuat petisi terhadap 
Zavilda?‖ 

Informan : ―Sebenarnya untuk pembuatan petisi itu saya tidak sengaja setelah
melihat salah satu postingan video Zavilda di media Twitter. 
Konteks video yang saya lihat itu dimana wanita bercadar 
memakaikan jilbab ke wanita non-Muslim. Saya langsung berpikir 
semacam, “Apa sih ini?Beneran atau settingan?‖. Setelah itu saya
langsung cek akun youtube-nya, dan menganggap bahwa bukan 
hanya sekadar memakaikan jilbab kepada non-Muslim, namun juga 
mengumbar aurat orang lain yang bahkan ‗seiman‘ dengan Zavilda.
Jadi, menurutku Zavilda ini sangat-sangat mempermalukan orang 
lain (perempuan) walaupun adanya persetujuan maupun tidak, hal 
itu tetap mempermalukan orang lain.‖ 

Peneliti : ―Bagaimana tanggapan Kakak sendiri mengenai konten yang dibuat
oleh Zavilda?‖ 

Informan : ―Ya, kita lihat sendiri bahwa Zavilda memakai atribut yang sangat 
jelas membawa nama agama. Sebab hanya agama itu (Islam) yang 
memakai cadar, dan kalaupun Zavilda bukan orang Islam namun 
atribut yang digunakannya sangat identik dengan agama Islam. 
Sehingga secara otomatis, Zavilda telah membawa nama agama 
untuk melakukan suatu hal yang tidak benar dengan memaksa 
orang yang tidak dikenal untuk menutup aurat yang dianggapnya 
terbuka dengan cadar dan hijab serta didokumentasikan tanpa 
adanya sensor wajah ataupun aurat (talent) ke youtube. Tapi, di 
video pembelaan Zavilda pasca viral, ia menyatakan bahwa semua 
itu hanya talent, namun hal tersebut tidak membenarkan bahwa 
tindakannya tersebut dapat dimaklumi. Karena yang saya tahu 
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bahwa dalam pembuatan film sekalipun tidak diperbolehkan untuk 
menyinggung dan mencampuri keyakinan maupun agama orang 
lain. Sementara Zavilda ini sembarangan buat video di tempat 
umum yang notabenenya terkenal di Yogyakarta, Malioboro. Dia 
melakukan hal itu yang diklaimnya sebagai dakwah, dan berarti dia 
telah membawakan konteks agama, dakwah, dan Malioboro 
sebagai ikon tempat wisata.‖ 

Peneliti : ―Melalui petisi tersebut, siapa target yang ingin Kakak ajak? Tujuan
apa yang ingin Kakak capai melalui petisi tersebut?‖ 

Informan : ―Oke, baik. Dan kenapa saya membuat petisi itu adalah untuk 
mengajak supaya semua orang tahu dan tidak meniru agar jangan 
ada orang yang berpikir bahwa tindakan yang dilakukan Zavilda ini 
normal atau dengan mengatasnamakan agama dapat membuat 
konten apa saja yang merugikan orang lain. Lalu tujuan saya 
dengan membuat petisi tersebut hanya berkeinginan bahwa konten 
Zavilda yang tidak mendidik ini segera di take down. Namun 
sepertinya sampai sekarang belum ada tindakan dari pihak youtube, 
dan saya pun yakin bahwa orang yang mereport sudah sampai 
ribuan orang, bahkan petisinya sudah sampai belasan ribu orang. 
Saya pun bingung dengan pihak youtube, mengapa tidak mentake 
down video Zavilda tersebut. Jadi yang ada hanya sebatas berita 
yang beredar di masyarakat sehingga masyarakat tahu bahwa 
Zavilda orangnya bercadar, berkonten dengan membawa agama 
atas nama dakwah untuk menceramahi dan memaksa orang 
memakai hijab dan cadar. Tapi menurutku hal ini sudah cukup sih, 
kalaupun videonya tidak di take down, at least orang-orang sudah 
tahu bahwa perilaku Zavilda tidak benar dan tidak patut dicontoh 
ataupun terinspirasi olehnya. Selain itu Zavilda tidak hanya aktif di 
youtube, dia juga ada akun TikTok. Parahnya itu bukan dakwah, 
dimana ia menggunakan cadar tapi dia melakukan interaksi dengan 
lawan jenis yang bisa dibilang sangat vulgar, baik secara gestur 
maupun kata-katanya dalam konten TikTok tersebut. Jadi ketika 
orang melihat apa yang Zavilda tampilkan di Youtube sebagai 
‗pendakwah‘ atau ‗orang yang menyebarkan kebaikan‘, lalu
melihat akun Tiktok-nya orang akan berpikir, ―Ini orang ngga 
bener kok menceramahi orang?‖. Saya sangat bingung dan
berpikir, ―Kok orang bisa semunafik itu dengan santai 
memperlihatkannya ke orang lain melalui akses digital.‖ Karena
itu saya juga menilai bahwa ini adalah fenomena baru. Sebab yang 
saya tahu, kalau misalnya seorang pendakwah seperti ustad yang 
memiliki jalur, topik dan cara dakwah yang berbeda. Tapi khusus 
Zavilda ini, dari caranya salah, perilakunya juga tidak 
mencerminkan seorang Muslimah. Jadi saya agak takut, dan kalau 
ada orang bercadar apakah mereka tidak malu mendapat stigma 
dari masyarakat karena Zavilda ini.‖ 

Peneliti : ―Oke, baik. Saya paham.‖ 
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Informan : ―Iya. Lalu ada lagi video yang parahnya orang non-muslim 
ditanyakan keagamaannya. Etis kah menanyakan keagamaan 
seseorang?! Melalui itu orang akan berkesan kalau orang Islam 
semacam Zavilda, dan ia lagi-lagi membawa citra agama menjadi 
buruk di khalayak umum. Padahal yang menonton tidak hanya satu 
atau dua orang, karena yang akses youtube bisa siapa saja dan 
orang beragama apapun. Kemudian ada juga salah satu video 
dimana Zavilda mencoba melibatkan wisatawan asing (bule) dalam 
kontennya. Saya juga melihat puluhan videonya dan menilai bahwa 
pendekatan adalah template. Pertama, melihat ada perempuan tidak 
mengenakan jilbab, dihampiri lalu ditanyakan agamanya. Padahal 
orang berdakwah itu tidak boleh mengumbar aib orang lain, 
sedangkan Zavilda melakukan sebaliknya dan ditambah dengan 
unsur rasis. Pernah ada dalam videonya yang judulnya 
mengandung unsur etnis dan cenderung menghakimi atas judul 
yang dibuatnya. Orang yang di video Zavilda ini adalah orang yang 
dibayar sebagai talent, namun dia bukan orang etnis Tionghoa.‖ 

Peneliti : ―Oohh, seperti itu..‖ 
Informan : ―Iya! Jadi talent di video itu bukan etnis Tionghoa, dia hanya 

berkulit putih dan duduk di cafe. Setelah itu datanglah Zavilda 
dengan menawarkan hijab, namun talent masih acting untuk 
menolak. Lalu, Zavilda pakai template dengan membawa ceramah 
tentang hari kematian, orang tua, dan sebagainya hingga talent 
tobat dengan mengakui kalau dirinya pendosa. Barulah talent 
tersebut mau mengenakan hijab, dan diberikan judul asal seperti 
―Cewek Cina Suka Mabok Miras…”. 

Peneliti : ―Oke, saya mengerti. Saya juga melihat bahwa reaksi dari kolom
komentarnya pun terbagi menjadi beberapa golongan pro dan 
kontra. Dari golongan kontra menganggap dan memahami bahwa 
hal ini adalah hal yang tidak normal.‖ 

Informan : ―Iya, benar tidak normal. Lalu menurut saya bagi golongan yang pro
adalah orang yang dibayar. Hehe. Soalnya saya melihat kalau 
seorang youtuber pasti memiliki crew yang banyak dan ada 
kemungkinan kalau golongan yang pro berasal dari tim Zavilda.‖ 

Peneliti : ―Baik, saya paham dan mengerti.‖ 
Informan : ―Anehnya, Zavilda ini sudah kena tegur oleh ustad atau pemerhati 

agama melalui forum di Instagram Live. Seharusnya Zavilda 
menonton karena tersebar di media sosial. Di forum itu juga 
disampaikan bahwa ada keberatan dari komunitas cadargarislucu, 
dimana mereka para wanita bercadar merasa malu atas kesamaan 
identitasnya dengan tindakan Zavilda.‖ 

Peneliti : ―Ah, iya. Saya juga melihat itu.‖ 
Informan : ―Jahat betul Zavilda ini! Dia juga klarifikasi bukannya minta maaf

atas tindakannya, tetapi justru mengelak dengan menyampaikan 
permintaan maaf kalau penyampaian ‗kebaikannya‘ dilakukan
dengan cara yang salah. Padahal mana ada orang yang ingin 



122

menyampaikan kebaikan melalui talent, walau murni pun tidak 
boleh memaksa orang seperti itu. Zavilda juga menyampaikan 
kalau sebenarnya ia tidak berani melakukan hal tersebut secara 
langsung. Lalu pertanyaan saya, kalau Anda sendiri tahu bahwa hal 
tersebut tidak mungkin dilakukan, mengapa Anda melakukannya 
dan membuat konten seperti itu? Bagaimana kalau ada orang yang 
mencontoh dan mempraktekkan tindakan Zavilda ke orang lain? 
Apa tidak akan muncul pikiran bahwa orang Islam suka memaksa 
orang? Karena pikiran orang ‗kan tidak ada yang tahu. Seharusnya
dapat dipikirkan kembali apakah konten ini buruk atau tidak. 
Padahal Zavilda mengaku sebagai orang yang beragama, masa iya 
orang yang beragama tidak dapat berpikir kontennya bernilai buruk 
atau tidak? Masa iya dia mau agamanya di cap jelek? Belakangan 
dia juga mengaku sebagai seorang Mualaf, saya semakin pusing 
dengarnya.‖ 

Peneliti : ―Oke, baik. Saya mengerti. Lalu mengapa Kakak menyebarluaskan 
petisi tersebut di media Twitter? Apakah ada alasannya?‖ 

Informan : ―Sebenarnya saya tidak menyebarluaskan, karena akun twitter saya 
juga termasuk akun baru untuk sarana hiburan saja. Saya pun juga 
tidak ada tujuan untuk menjatuhkan atau bagaimana, tetapi saya 
heran dengan fenomena tersebut dan mengomentarinya hingga 
akhirnya ramai. Akun twitter saya itu sekitar pertengahan tahun 
2022, dan dua bulan kemudian ternyata munculah fenomena 
Zavilda ini. Tujuan saya hanya ingin agar Zavilda ini tidak 
menyebarluaskan hal yang tidak benar, dan jangan mencoreng 
agama lain hanya karena perilakunya dan atribut orang lain yang 
dibandingkan dengan atributnya. Tunjukkan sikap yang baik jika 
mau upload video, jangan melibatkan non-muslim karena bisa jadi 
cekcok antar agama dan dapat menimbulkan kerusuhan.‖ 

Peneliti : ―Lalu menurut Kakak, apakah petisi tersebut efektif untuk menjaga
nilai dan norma sosial yang ada di masyarakat?‖ 

Informan : ―Petisi itu sebenarnya hanya tawaran kepada masyarakat untuk
mengisi atau tidak. Saat itu saya sempat beberapa kali masuk berita 
lokal terkait ramainya Zavilda dari petisi yang saya unggah di 
twitter. Saya juga tidak berekspetasi apapun akan petisi ini menjadi 
hal yang serius hingga diberikan tawaran mengadakan live 
Instagram oleh change.org, Komunitas Perempuan Berkisah, dan 
Cadargarislucu. Mereka juga banyak bertanya mengenai pendapat 
saya bagaimana, sama persis seperti kamu menanyakan saya 
sekarang ini.‖ 

Peneliti : ―Kalau berdasarkan pengalaman Kakak, bagaimana pengalaman
Kakak terkait isu dalam konten Zavilda ini? Apakah Kakak pernah 
mengalami hal yang sama seperti talent?‖ 

Informan : ―Sejauh ini selama saya tinggal di lingkungan yang didominasi
masyarakat Muslim, dan saya tinggal dekat mesjid pun tidak ada 
orang yang merasa kehadiran saya sebagai ancaman. Walaupun 
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saya non-muslim, masyarakat memperlakukan saya dengan baik. 
Bahkan saya kuliah di universitas katolik walaupun saya buddhis, 
tidak pernah merasa ada masalah sehingga saya jadi terbiasa.‖ 

Peneliti : ―Baik, berarti justru kehadiran Zavilda di masyarakat ini yang 
menjadi ‗ancaman‘ ya?‖ 

Informan : ―Nah! Kalau Zavilda ini yang mengancam bukan langsung ke saya,
tetapi mengancam banyak umat. Pertama, Zavilda ini apakah ada 
umat Islam yang (mohon maaf) ‗garis keras‘ (ekstremisme) tidak 
terima karena mengkritisi perilaku Zavilda yang dianggap 
mengecam agama Islam. Padahal saya mengecam perilaku Zavilda 
adalah tindakan yang tidak benar, bukan mengecam agamanya ya. 
Karena perilaku Zavilda ini dengan menanyakan agama orang lain 
di tempat wisata/umum kemudian memintanya untuk mengenakan 
jilbab bukanlah hal yang etis. Sementara, saya tidak berpikir bahwa 
jilbab itu adalah hal yang buruk karena hal ini memang 
menyangkut keyakinan orang lain. Sehingga menurut saya hal ini 
tidak harus ada unsur paksaan dari orang lain untuk menghakimi 
keimanan dan mengganggu kenyamanan cara hidup orang lain. 
Melalui perilaku Zavilda dalam kontennya, otomatis orang lain 
akan membentuk pandangan terhadap agama Islam. Masyarakat 
ataupun pihak-pihak yang mungkin membela Zavilda merasa 
bahwa tindakannya ditujukan untuk ‗mengurangi orang dengan
pakaian terbuka‘, dan menurut saya hal ini bisa jadi benturan.
Maksudnya benturan bahwa sesama Islam ini bisa ribut karena 
pemahaman atau keyakinan orang lain tidak dapat diukur dalam 
ukuran yang sama meskipun mereka satu agama. Jadi kalau ada 
hal-hal sensitif mengenai campur tangan dalam keyakinan maupun 
keagamaan orang lain dan kemudian diposting, serta fatalnya yang 
sampai penggunaan judul (mohon maaf) seronok, atau vulgar 
sangatlah berbahaya dan tidak mendidik.‖ 

Peneliti : ―Lalu pengalaman apa yang Kakak alami sebelum dan sesudah petisi 
tersebut dipublikasikan? Misalnya seperti mendapat teguran dari 
golongan pro akan tindakan Zavilda‖ 

Informan : ―Ohh, apa ya? Mungkin ini sekadar cerita saja ya dari berita yang 
ada. Saya masih sering mendengar bahwa dalam dunia pendidikan 
misalnya sekolah dasar negeri (SDN) saja masih banyak anak-anak 
yang mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan keyakinannya 
terutama di desa-desa karena kekurangan tenaga pendidik 
beragama lain. Jadi, pernah ada yang minta bahwa ada anak murid 
SD beragama kristen, tapi disuruh ikut agama Islam karena tidak 
ada guru kristen. Jadi jika dia tidak ikut agama Islam, nanti anak 
murid tersebut tidak ada nilai agamanya. Lalu ada beberapa sekolah 
negeri di pelosok ketika pelajaran agama, anak murid disuruh untuk 
mencari guru agamanya sendiri yang sesuai.‖ 

Peneliti : ―Baik, saya mengerti. Lalu apakah Kakak melakukan tindakan lain
selain membuat petisi untuk meng-cancel Zavilda ini?‖ 
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Informan : ―Oh, kalau hal-hal yang sudah saya lakukan untuk Zavilda ini, saya 
berusaha menjawab setiap pertanyaan orang yang mungkin 
bertanya-tanya atau bingung akan tindakan Zavilda. Saya juga 
berusaha mengajak dan meminta tolong kepada mereka untuk 
mereport hal-hal seperti Zavilda untuk dihentikan. Saya juga 
sempat direct message (DM) Zavilda-nya untuk meminta take 
down akun sosial medianya, atau jika tidak ingin tutup akun, 
hapuslah semua videonya. Akan tetapi Zavilda tidak merespon 
sama sekali.‖ 

Peneliti : ―Apakah tidak ada balasan sama sekali sampai saat ini?‖ 
Informan : ―Tidak, sama sekali tidak dibalas. Zavilda justru playing victim ke 

teman saya yang mencoba DM Zavilda dengan bertanya kondisi 
mentalnya pasca viral. Teman saya melakukan pendekatan ke 
Zavilda dengan bertanya apakah Zavilda membutuhkan bantuan 
pendampingan dan sebagainya. Ternyata dibalas DM teman saya 
itu bahwa Zavilda masuk ke rumah sakit yang menurut saya itu 
bagian dramanya. Jadi secara tidak langsung, Zavilda ini tipikal 
orang yang tidak niat memperbaiki kesalahannya dan mencoba 
‗kabur‘ dengan alasan sakitnya itu.‖ 

Peneliti : ―Baik, saya paham. Lalu menurut Kakak, apakah ada tindakan lain
yang dinilai lebih efektif untuk meng-cancel Zavilda ini?‖ 

Informan : ―Kalau mau tindakan yang lebih efektif, mau tidak mau orang yang 
merasa jadi korban, yang dipermalukan, dan talent-talent dalam 
video tersebut melapor ke polisi. Karena ternyata, talent dari 
konten Zavilda ini mengalami keberatan seperti ketidaktahuan 
mereka akan konten Zavilda yang dipublikasikan. Mereka juga 
tidak menyangka bahwa konten yang diekspos akan se-vulgar yang 
disertai judul secara tidak berkenan, sehingga membuat mereka 
malu ketika ada keluarga yang mengetahui video tersebut.‖ 

Peneliti : ―Berarti dapat dikatakan kalau konten tersebut tidak ada consent 
ya?‖ 

Informan : ―Nah! Berarti tidak ada consent atau perjanjian dalam kontrak 
mereka sebagai talent yang seperti apa. Jadi Zavilda terkesan hanya 
mengajak mereka sebagai talent yang dipakaikan jilbab, tanpa 
mengetahui judul dari konten videonya. Sehingga semisal mereka 
para talent tadi lapor ke polisi, seharusnya Zavilda akan kena.‖ 

Peneliti : ―Lalu bagaimana pengalaman Kakak sebagai pembuat petisi ini
dapat meningkatkan kekuatan sosial atau kolektif untuk menjaga 
nilai dan norma sosial yang ada?‖ 

Informan : ―Sebenarnya jika bicara tentang nilai dan norma sosial agar terjaga
dengan baik itu tidak bisa jika hanya melibatkan keaktifan 
masyarakat saja. Tetapi juga harus minimalnya dengan pemerintah 
setempat, misalnya Zavilda itu kan buat konten di Yogyakarta 
dengan atribut Islam. Seharusnya Zavilda dipertemukan oleh  
pengelola Kota Yogyakarta (misalnya), dan dari situlah nanti dapat 
diberlakukan cancel culture bahwa Zavilda ini sudah terciduk oleh 
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pemerintah karena kontennya. Masyarakat secara otomatis akan 
mengikuti tindakan untuk meng-cancel Zavilda karena ada bukti 
dukungan pemerintah.‖ 

Peneliti : ―Akan tetapi berdasarkan pada pengalaman Kakak pasca
mempublikasikan petisi tersebut, apakah ada pihak pemerintah 
yang menghubungi Kakak?‖ 

Informan : ―Tidak. Tidak ada, mereka hanya diam saja. Justru yang ‗ribut‘ itu
berasal dari orang yang punya komunitas seperti Cadargarislucu, 
Komunitas Perempuan Berkisah, dan ada salah satu narasumber 
sebagai pemerhati agama. Narasumber itupun terlibat karena 
undangan dari komunitas perempuan, bukan karena inisiatif untuk 
memberikan education atau menegur langsung si Zavilda-nya ini. 
Saya juga bingung ya sebenarnya. Menurut saya ya, pemerintah itu 
takut, yang dalam artian menyinggung.‖ 

Peneliti : ―Wah, iya. Ada benarnya pemerintah takut akan golongan mereka 
terbangkitkan atau merasa seperti bagian dari mereka tertindas.‖ 

Informan : ―YA! Tahu sendiri lah, mohon maaf jadi bawa tokoh. Jadi
bagaimana ketika ada habib yang ditahan, padahal habib itu jelas-
jelas punya kesalahan tapi saya lupa apa alasannya dia di penjara. 
Ini tuh bukan masalah memenjarakan orang Islam, atau bukan 
masalah benci sama orang Islam terus dimasukkan ke penjara. Ini 
karena dia melanggar hukum. Mau tidak tokoh agama kalau dia 
melanggar hukum, ya seharusnya di penjara karena ada 
hukumannya. Tahu kan seberapa gede demonya di Monas?‖ 

Peneliti : ―Huu.. saya juga tidak tahu harus berkata apa lagi..‖ 
Informan : ―Karena politik, ya. Namanya agama itu tidak bisa dicampur 

adukkan sama kehidupan politik ya. Jadi, ini tuh pasti ada yang 
bertolak belakang walaupun kita lihatnya jadi seperti ini. Karena 
balik lagi, semua itu tidak hanya murni dari keyakinan atau iman 
tapi juga kepentingan.‖ 

Peneliti : ―Ah iya, benar. Oh iya, izin bertanya lagi. Kakak mengenal atau 
paham tentang konsep cancel culture ini darimana?‖ 

Informan : ―Saya..baru tahu kata-kata cancel culture itu dari kamu dan saya baru 
searching karena diri saya ini sudah Ibu-ibu dengan umur hampir 
30 tahun. Jadi saya tidak selalu hype layaknya anak muda, dan 
tidak selalu hype soal westernisasi. Jadi kata-kata cancel culture itu 
sebenarnya asing menurut saya. Hal ini yang terjadi di masyarakat, 
apalagi sekarang semuanya terdigitalisasi, semuanya bisa diakses, 
dan  kalau ada orang-orang yang punya pengaruh buruk (bad 
influencer), masyarakat ini bisa menjadi korban. Jadi kita juga yang 
harus bergerak, kita juga yang harus bisa speak up, kita juga yang 
harus mencegah dia (influencer) lebih banyak membuat konten 
buruk gitu loh. Setidaknya kan sekarang Zavilda ini tidak membuat 
konten lagi nih? Itu karena masyarakat mau bergerak untuk speak 
up juga ya, tidak hanya saya, tapi juga orang-orang lain.‖ 
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Peneliti : ―Iya. Tapi saya juga sempat baca komentar di akun Instagram-nya 
Zavilda. Jadi dia ada rencana untuk buat konten lagi di tahun ini 
(2023).‖ 

Informan : ―Ya, terserah. Saya tidak masalah kalau dia buat konten masak, kalau
dia mau buat konten DIY, dia mau buat konten apa saja.. misal 
Komunitas Wanita Bercadar Wisata, ya terserah gitu loh. 
Maksudnya yang saya permasalahkan ini tidak ada urusannya 
dengan Zavilda sebagai manusia, tapi ini perilakunya. Bahwa 
perilaku ini yang dilakukan pada saat itu, dia membuat konten 
yang (mohon maaf) menyinggung banyak pihak. Dia mencoreng 
nama baik suatu agama. Jadi kalau Zavilda buat konten yang lain 
itu terserah. Mau dia kolaborasi sama siapapun tanpa bawa agama, 
terserah.‖ 

Peneliti : ―Oke, iya. Tapi semisal Zavilda melanjutkan konten yang sama,
apakah Kakak akan membuat petisi lagi atau bagaimana?‖ 

Informan : ―Ya sudah, diulangi lagi saja. Rekam cuplikan youtube-nya, masukin 
lagi ke twitter hehehe… Bisa saja kan? Paling nanti di-DM 
Perempuan Berkisah nanti diapakan.‖ 

Peneliti : ―Iya, soalnya parahnya dan belakangan ini mulai aktif lagi di
instagram atau akun sosial medianya kecuali akun youtube sih.‖ 

Informan : ―Saya habis cek loh tadi. Percaya nggak? Saya habis cek dia itu di 
instagram ngapain gitu loh. Tapi sejauh ini dia hanya take selfie 
dan buat video nggak mutu, dia jalan-jalan, putar-putar, jadi ya 
sudahlah biarkan saja. Maksudnya sudah tidak ada dia bilang, 
―Konten baruu… Ada target nih!‖, kurang ajar nggak sih? 
Hahaha.‖ 

Peneliti : ―Ah, iya. Zavilda sebenarnya pernah tinggal di Lombok, terus pindah
ke Yogyakarta, dan saya sempat baca dari instastory kalau dia 
sudah tidak di Yogyakarta lagi.‖ 

Informan : ―Iya deh, jauh-jauh dari kota saya.‖ 
Peneliti : ―Iya, saya juga sempat melihat komentar orang-orang di media sosial 

itu kalau Yogyakarta kota yang ramah, dan toleransinya ada.‖ 
Informan : ―Ya memang! Memang adem ayem saja, dan tidak ada seumur hidup

saya tidak ada ‗makhluk‘ seperti Zavilda. Apalagi dia itu ekstrem
banget di Malioboro, bule pun sampai diwawancara dan dibilangin 
semacam, ―ya, gimana? Nyaman kan pakai jilbab?‖, masa dia
bilang itu sih ke bule? Saya sih kalau jadi Sri Sultan, saya langsung 
panggil Zavilda ini karena dapat merusak pendapat kota. Karena 
pandemi kan buat ekonomi merosot ya, dan sudah banyak 
pedagang Malioboro yang gulung tikar, dan banyak juga orang 
yang pendapatannya habis atau bangkrut. Nah, ini baru mulai naik, 
turis-turis datang, eh ada makhluk satu itu (Zavilda) ganggu turis. 
Aduh! Kacau sekali dia merusaknya. Tapi tidak apalah kalau 
misalnya dia buat konten lain untuk cari duit, ya sah-sah saja. Saya 
tidak akan mempermasalahkan lagi kalau dia punya ide lain, lebih 
bagus gitu ya, lebih ramah ditonton. Buat apa saja, konten masak, 
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konten kuliner, banyak tema yang bisa diambil. Loh ini? Konten 
ngejilbabin orang sembarangan, aduh…‖ 

Peneliti : ―Hehehe.. Oh iya, lalu pengalaman Kakak selama wawancara dengan 
Komunitas Perempuan Berkisah, menurut Kakak komunitas 
perempuan dapat mewadahi cancel culture itu sendiri? Sebab ‗kan
sekarang ini sudah banyak komunitas perempuan ya.‖ 

Informan : ―Oh, ya. Menurut saya, Komunitas Perempuan Berkisah ini 
mewadahi si korban-korban yang tidak terima diposting 
sedemikian rupa oleh Zavilda. Karena mereka juga mendapat 
teguran dari keluarganya, mereka tertekan juga namun tidak bisa 
menuntut Zavilda, sehingga mereka curhat ke Perempuan Berkisah. 
Perempuan Berkisah ini memberikan semacam fasilitas 
pendampingan mental dan menawarkan bagi yang berminat untuk 
sharing ataupun butuh pendampingan melapor ke polisi karena ada 
LSM-nya gitu. Jadi mereka (Komunitas Perempuan Berkisah) lebih 
consent nya itu ke korbannya daripada mencecar si Zavilda-nya‖ 

Peneliti : ―Hmm, oke. Iya. Kalau dari saya, komunitas yang dijadikan fokus
penelitian itu komunitas perempuan di wilayah bogor. Nah, 
komunitas ini dinaungi oleh Koalisi Perempuan Indonesia (KPI) 
yang mengutamakan reformasi kebijakan. Ada salah satu divisi di 
KPI ini yang salah satu ketuanya sudah saya wawancara, bahwa 
pada tahun ini ada agenda untuk meng-counter isu-isu 
ekstremisme. Cuma untuk isu ekstremisme ini agaknya sulit 
terlihat karena mereka cenderung ‗bergerilya‘ atau diam-diam gitu. 
Nah, sedangkan si Zavilda ini terlalu ‗mencolok‘ banget.‖ 

Informan : ―Iya, kalau saya boleh cerita sedikit… di dekat rumah saya, -
‗sepertinya‘ ini hanya dugaan sementara- ada orang-orang yang 
ekstremis kalau dari pakaiannya ya. Tapi saya tidak bilang mereka 
jahat, cuma mereka ‗agak‘ berbeda dari orang-orang yang seperti 
saya ataupun kamu. Mereka punya kehidupan sendiri, termasuk 
sekolah anak-anaknya. Mereka tidak sekolah di sekolah umum 
seperti SD Negeri/Swasta, atau SMP Negeri/Swasta. Tapi mereka 
masuk pagi dan masuk gang kecil, dan saya pernah lewat juga ke 
wilayah tersebut. Disitu ada seperti pondok atau rumah, dan disitu 
tempat mereka belajar. Saya tidak tahu itu terdaftar atau tidak.‖ 

Peneliti : ―Apa Kakak tidak merasa takut?‖ 
Informan : ―Ya, kan ini bebas. Maksudnya itu jalanan yaa saya lewat, ya lewat

saja. Ngga ditutup gitu loh.‖ 
Peneliti : ―Hmmm, oke-oke. Takutnya ‗kan, mereka nggak seterbuka itu.‖ 
Informan : ―Nggak, mereka tetap bergaul sama orang atau tetangga gitu. Cuma 

mereka punya kehidupan yang terpisah, contohnya ya sekolah tadi 
gitu loh. Anaknya itu tidak masuk sekolah umum, dan saya 
bingung juga. Kalau model begini nanti ujiannya bagaimana, 
kelulusannya bagaimana gitu kan. Soalnya ini kaya nggak ada 
tanda-tanda sekolah terakreditasi atau embel-embel lainnya. 
Pondok apa ini?‖ 
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Peneliti : ―Iyaa, nggak kelihatan ‗legal‘ istilahnya.‖ 
Informan : ―Nah, iya ‗kan?‖ 
Peneliti : ―Oke, lalu kita kembali lagi. Petisi yang Kakak buat sudah ramai,

sudah sampai belasan ribu. Lalu menurut Kakak faktor apa yang 
menghambat keefektifan dari petisi tersebut? Walaupun Zavilda 
berhenti buat konten di youtube.‖ 

Informan : ―Hm, oke. Tapi sepertinya nggak ada kesan kapok gitu ya. Haha. 
Jadi gini, sebenarnya apa sih yang buat orang kapok itu? Yang bisa 
buat orang kapok itu, ya sebenarnya kalau dia itu sadar 
kelakuannya salah. Contoh, orang kalau dipenjara masuk berapa 
kali pun, lau dia keluar jual narkoba lagi, dia masuk lagi, mencuri 
lagi, gimana? Kapok nggak? Penjara itu nggak satu-dua hari loh. 
Ada yang berbulan-bulan, berpuluh tahun, jahat lagi dan masuk 
penjara lagi. 

Peneliti : ―Baik, berarti mau tidak mau harus ada kesadaran dari Zavilda-nya 
sendiri ya kak.‖ 

Informan : ―Iya, benar sekali.‖ 
Peneliti : ―Baik, kak. Karena ini sudah malam juga, mungkin kita akhiri 

sampai di sini saja yaa kak. Kasihan juga anak kakak mulai rewel.‖ 
Informan : ―Oh, oke-oke. Terima kasih juga ya, saya jadi ada teman ngobrol-

nya. Kalau ada yang kurang, jangan sungkan ya.‖ 
Peneliti : ―Siap, kak. Justru aku yang berterima kasih. Hehehe‖ 
Informan : ―Santai aja nggak apa. Saya tutup duluan yaa.‖ 
Peneliti : ―Okee, kak. Selamat malam.‖ 
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